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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Sesuai dengan RPJPN 22025, sasaran pembangunan jangka menengah 2023
adalah mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui
percepatanpembangunan di berbagai bidang dengan Terdapat 4 (empat) pilar dari RPIJMN ke 1V
tahun 20202024 yang merupakan amanat RPJPN 2085 untuk mencapai tujuan utama dari
rencana pembangunan nasional periode terakhir. Keempat pilar tersebut diterjemahkan ke
dalam 7 agenda pembangunan yang didalamnya terdapat Program Prioritas, Kegiatan Prioritas,
dan Proyek Prioritas. Tujuan RPIJMN IV tahun 202024 telah sejalan dengan Sustainable
Development Goals (SDGs). Tafigeget dari 17 tujuan (goals) dalam Tujuaenibangunan

Berkelanjutan (SDGs) beserta indikatornya telah ditampung dalam 7 agenda pembangunan.

1. Memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan berkualitas yang dititikberatkan pada
peningkatan daya dukung dan kualitas sumber daya ekonomi berkelanjutda se
meningkatkan nilai tambah, lapangan kerja, ekspor, dan daya saing ekonomi.

2. Mengembangkan wilayah untuk mengurangi kesenjangan yang dititikberatkan pada
pemenuhan pelayanan dasar dan peningkatan ekonomi wilayah.

3. Meningkatkan SDM berkualitas dan berdasang yang dititikberatkan pada pemenuhan
layanan dasar seperti pemerataan layanan pendidikan berkualitas dan meningkatkan akses
dan mutu pelayanan kesehatan menuju cakupan kesehatan semesta, memperkuat
pelaksanaan perlindungan sosial, meningkatkan kusakaak, perempuan, dan pemuda,
mengentaskan kemiskinan, meningkatkan produktivitas dan daya saing SDM, serta
mengendalikan pertumbuhan penduduk.

4. Revolusi mental dan pembangunan kebudayaan dengan meningkatkan karakter dan budi
pekerti yang baik, membanguncs kerja.

5. Memperkuat infrastruktur dalam mendukung pengembangan ekonomi dan pelayanan
dasar.

6. Membangun lingkungan hidup, meningkatkan ketahanan bencana dan perubahan iklim.

7. Memperkuat stabilitas politik, hukum, pertahanan, dan keamanan sadasformasi

pelayanan publik.
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Meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing dilakukan
dengan mewujudkan manusia sebagai modal utama pembangunan nasional untuk menuju
pembangunan yang inklusif dan merata di seluruh wilajPagmerintah Indonesia berkomitmen
untuk meningkatkan kualitas dan daya saing SDM yaitu sumber daya manusia yang sehat dan
cerdas, adaptif, inovatif, terampil, dan berkarakter, melalui: 1) Pengendalian penduduk dan
penguatan tata kelola kependudukan; 2) Peatn pelaksanaan perlindungan sosial; 3)
Peningkatan akses dan kualitas pelayanan kesehatan menuju cakupan kesehatan semesta; 4)
Peningkatan pemerataan layanan pendidikan berkualitas; 5) Peningkatan kualitas anak,
perempuan, dan pemuda; 6) Pengentasan lskiman; dan 7) Peningkatan produktivitas dan
daya saing.

Mewujudkan pembangunan karakter bangsa maka paradi@®igpustakaan Nasional
mengalami perluasan orientasi menjadi penjaga dan pelestarian khazanah budaya bangsa. Demi
menjalankan pembangunan makarpdigma Perpustakaan Nasional daléungsipelestarian
adalah (1)keberadaan;(2) pemanfaatan; dan (Xeberlanjutan. Keberadaan yang dimaksud
adalahmenyediakan atau mengembalikan budaya tidak berwujud menjadi pengatahuan yang
berwujud dan bentuk berwujuanenjadi format lain Pemanfaatan hasil pelestarian terlihat
dengan tingginya pengetahuan masyarakat terhadapai luhur bangsa sendiridan
keberlanjutan berupanenjaga dan memelihara sumber budaya nasional sehingga dapat terus
digunakan untuk generasi bkutnya.

Pusat Preservasi dan Alihmedia Bahan Perpustakeaaryusun rencana strategis 20
2024 sebagaiimplementasi dari rencana strategis Perpustakaan dtadi yang merupakan
amanah dari Undantgyndang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Rgomen

Nasional dengan berpedoman pada Peraturan Menteri PPN/Kepala Bappanes Nomor 5 Tahun

2018tentang Tata Car&enyusunan Reana Kerja Pemerintah.




B. KONDISI UMUM

Kondisisaat ini seperti dunia tanpa batas. Semuanya dapat dicapai hanya dalkiu
yang sangat singkat. Orang terhubung ke marama. Ada perkembangan teknologi dan gaya
hidup. Inilah yang disebut globalisasi. Globalisasi adalah proses interaksi dan kerja sama yang
intens dari orangprang di seluruh dunia. Ini memungkinkan orargng di semua negara di
dunia untuk membangun koneksi dalam semua aspek kehidupan. Ini tidak hanya berurusan
dengan perkembangan ekonomi tetapi efek sosial, budaya, dan politik juga harus ditangani.
Globalisasi membawa pengaruh potensial pada budaya tegh&@manusiaan. Perdagangan
internasional dalam produk budaya dan layanan, misalnya, semakin meningkat sebagai dampak
globalisasi. Produk dan layanan tersebut seperti mode, musik, publikasi, dan film kemudian
dapat mengarah pada perubahan budaya, nilai,uateadisi setempat. Perubahan dapat
dianggap buruk jika tidak ada filter budaya global dan tidak ada pemeliharaan identitas budaya
lokal.

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki banyak warisan budaya yang biasa dikenal
sebagai negara multikultural. Kakaan budaya Indonesia tidak hanya dalam warisan benda
budaya tetapi juga dalam bentuk tak benda. Ini termasuk artefak, prasasti, makanan tradisional,
pakaian, alat musik, tradisi dan ekspresi lisan, seni pertunjukan, ritual dan festival, pengetahuan
dan paktek mengenai alam dan semesta, dan kriya tradisional. Namun, ada sejumlah isu
mengenai keberlanjutan warisan budaya Indonesia. Beberapa di antaranya adalah kesulitan
menghubungkan budaya dengan masyarakat, perjuangan untuk mempertahankan transfer
pengethun antargenerasi, kurangnya pengakuan, peniruan gaya dan tematik, penyalahgunaan
reproduksi dan distribusi oleh pihak yang tidak sah, dan klaim asing untuk warisan budaya
Indonesia. Istisu tersebut dipengaruhi oleh era globalisasi ketika perkembangga lgjdup dan
teknologi meningkat pesat. Mengingat pentingnya nilai budaya sebagai identitas suatu bangsa,
bangsa Indonesia tentu perlu untuk melestarikannya.

Indonesia menyimpadokumen hasil karya intelektual bangsa yang perlu diselamatkan
dan dijaga kastariannya. Dokumen tersebut merupakamser informasi pengetahuan dan
mengandung nilanilai luhur sertaberdampak pada peningkatan kecesda intelektual,
spiritual, danemosional bangsa Indonesia. Dokumen berupa bahan perpustakaan (BP) dalam
bentuk kaya cetak, karya tulis, karya rekam, dan naskah kuno, saat ini tersipguatembaga
pusat dokumentasi dan informasi seperterpustakaan Nasionaperpustakaan provinsi,

perpustakaan umum  kabupaten/kota, perpustakaan umum desa, perpustakaan
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selolah/madrasah/pondok pesantrenperpustaakan perguruan tinggperpustakaan khusus,
perpustakaan pribadlembaga adat, museum, dan milik pribadi/masyarakat.

Mengingat pentingnya pelestarian BP termasuk naskah kuno, berbagai perundang
undangan telahmengamanatkan tentang tugas, tanggung jawab, kewajiban, dan kewenangan
Pemerintah Pusat (Perpustakaan Nasional), Pemerintah Daerah (Badan Arsip dan Perpustakaan
Provinsi), dan masyarakgerkait dengan pelestariaiJndangundang No 4 Tahun 19%@ntang
Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam menyebutkan bahwa karya cetak dan karya rekam
merupakan salah satu hasil budaya bangsa yang sangat penting dalam menunjang pembangunan
nasional pada umumnya, khususnya pembangunan pendidikan, pengembangan il
pengetahuan dan teknologi, penelitian dan penyebaran informasi serta pelestarian kekayaan
budaya bangsa. Dalam rangka pemanfaatan hasil budaya bangsa tersebut, karya cetak dan karya
rekamperlu dihimpun, disimpan, dipelihara, dan dilestarikan.

Selanjutny Undangundang No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, pada pasal 3 telah
mengamanatkan bahwa Perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian,
pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa.
Kewajiban dalan pelestarian tidak hanya untuRemerintah Pusat dan Daerah tetapi juga
menjadi kewajiban masyarakat. Hal itu sesuai dengan amanat pada pasal 6 ayat 1 a¢cb, dan
bahwa masyarakat berkewajibamenyimpan, merawat, dan melestarikan naskah kuno yang
dimilikinya dan mendaftarkannya ke Perpustakaan Nasional, serta menjaga kelestarian dan
keselamatan sumber daya perpustakaan di lingkungannya.

Tanggungjawab dan kewajiban Perpustakaan Nasional dalam pelestarian telah
disebutkan dalam pasal 7 (ayat d dabahwa Pemerintalberkewajiban menjamin ketersediaan
keragaman koleksi perpustakaan melalui terjemahan (translasi), alih aksara (transliterasi), alih
suara ke tulisan (transkripsi), dan alih media (transmediajta memberikanpenghargaan
kepada setiap oragmyang menyimpan, merawat, dan melestarikan naskah kuno. Pada pasal 9
(ayat c) disebutkarbahwa Pemerintah (Perpustakaan Nasional) mempunyai kewenangan
mengalihmediakan naskah kuno yang dimiliki oleh masyarakat untuk dilestarikan

Pada pasal21 UndangJndang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan,
menyebutkan bahwa Perpustakaan Nasional merupakan Lembaga Pemerint&repimemen
yang melaksanakan tugas pemerintahan dalam bidang perpustakaan dan berkedudukan di
Ibukota negara. Perpustakaan Nasional mémilungsi sebagai perpustakaan pembina,

perpustakaan rujukan, perpustakaan deposit, perpustakaan penelitian, perpustakaan
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pelestarian dan pusat jejaring perpustakaan. Untuk mengoptimalisasikan terselenggaranya
beberapafungsitersebut, Perpustakaan Nasiohmmempunyai tugas: (1) menetapkan kebijakan
nasional, kebijakan umum dan kebijakan teknis pengelolaan perpustakaan; (2) melaksanakan
pembinaan, pengembangan, evaluasi dan koordinasi terhadap pengelolaan perpustakaan; (3)
membina kerjasama dalam pengelolaaerbagai jenis perpustakaan; dan (4) mengembangkan
standar nasional perpustakaan.

Tugas sebagaimana dimaksud, Perpustak&asional juga bertanggungjawalfl)
mengembangkan koleksi nasional yang memfasilitasi terwujudnya masyarakat pembelajar
sepanjang hyat; (2) mengembangkan koleksi nasional untuk melestarikan hasil budaya bangsa;
(3) melakukan promosi perpustakaan dan gemar membaca dalam rangka mewujudkan
masyarakat pembelajar sepanjang hayat; (4) mengidentifikasi dan mengupayakan pengembalian
naskah kino yang berada di luar negeliembagian urusan tugas pelestarian antara Pemerintah
Pusat, Provinsi, dan Kabupaten/Kota juga telah diatur pada Lampiran Peraturan Pemerintah No.
38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Bidang Perpustakaanlpe&izshS
Bidang Penyelamatan dan Pelestarian Koleksi Nasional. Pemerintah Pusat mertyoyas/a)
penetapan kebijakan pelestarian koleksi nasional; 2) Pelestarian Karya Cetak Dan Karya Rekam
terkait koleksi nasional; dan 3) Koordingglestarian tingkat nasional. Pemerintah Provinsi
mempunyai tugas: 1) Penetapan kebijakpelestariankoleksidaerah provinsi berdasarkan
kebijakan nasionalPelaksanaan Sergbimpan Karya Cetak dan Karya Rekam, terkait koleksi
daerah provinsi dan kabupaté&ot; 3) Koordinasi pelestarian tingkat daerah provinsi.
Pemerintah Kabupaten/Kota mempunyai tugas Penetapan kebijakan pelestarian koleksi daerah
kabupaten/kota berdasarkan kebijakan nasional; Koordinasi pelestarian tingkat daerah
kabupaten/kota.

Meskipun dari regulasi sudah cukup kuat, akan tetapi belum semua perpustakaan
memahami pentingnya pelestarian. Pusat Preservasi BP merupaltadierja di Perpustakaan
Nasional yang mempunyai tanggungjawab dalam pelaksangaeiestarian BRidak hanya di
Perpusakaan Nasional, akan tetapi juga unit kerja di luar Perpustakaan Nasional.
Menindaklanjuti berbagai amanat perundangan tersebut, maka perlu dis@and Design
Pelestarian Bahan PustaKehun 2@0 -2024. DiharapkanGrand Design Pelestarian Bahan
Pustakaini dapat dimplementasikan sebagai rencana pengembangan Preservas(Lilina)

tahun mendatang.



C. POTENSI DAN PERMASALAHAN
1. Potensi
- Sumber Daya Manusia (SDM)

Salah satu permasalahan utama dalam pelaksanaan pelestarian, adalah terbatasnya
sumber dayamanusia dalam bidang pelestarian BP dan naskah kuno, baik secara kuantitas
maupun kualitas. Dalam pelaksanaan kegiatan pelestarian memerlukan SDM dengan kualifikasi
khusus, selain dari segi kemampuan secara teknis, juga perlu didukung dengan SDM yang
mempuyai kompetensi dalam bidang konservasi dan sarana kerja khusus yang terkait dengan
penggunaan bahan kimia, dan teknis dalam pembuatan alih media. Sampai saat ini jumlah SDM
perpustakaan, lembaganuseum masyarakat yang memiliki keahlian dalam bidang giatéan
masih sangat minim. Persoalan lain pada saat ini belum adanya jabatan fungsional konservator,
sehingga pelaksanaan pelestarian belum dapat dilaksanakan secara optimal.

Kebutuhan tenaga yang ada di daerah (luar Perpusnas) sangat dibutuhkan lebvagais
perpanjangan tangan pemerintah pusat dalam melaksanakan pelestarian, oleh karena itu
pemerintah pusat perlu melakukan percepatan terhadap pembinaan SDM dari hulu hingga hilir

sehingga daerah dapat melaksanakan programnya secara mandiri.

- Sarana DaRrasarana

Resiko dalankeselamatan pustaka warisan budaya bangsa karena jenis bahan yang
beraneka ragam dari kertas, kulit bambu, kulit binatang, plastik, dsb sehingga memerlukan
sarana dan prasarana yang berbeda. Sarana kerja pelestarian adalah lsafjaniéhusus yang
memerlukan spesifikasi khusus. Bahan yang digunakan dalam kegiatan konservasi belum
tersedia di dalam negeri, sehingga sebagain besar masih perlu im@B®lum semua
perpustakaan, lembaga, museum, dan masyarakat memiliki sarana kerjdbateam untuk
pelaksanaan pelestarian. Hal ini merupakan kendala dalam pelaksanaan pelestarian di daerah.
Pemetaan data jenis dan jumlah kerusakan koleksi BP dan naskah kuno yang merupakan
prasarana dalam pelaksanaan pelestarian di daerah juga belum ditakukiaini menghambat
dalam penetapan skala prioritas, dan penentuan anggaran.

Kondisi saat ini belum semua perpustakaan menggunakan system informasi pelestarian.
Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, maka system informasi
pelestarian merupakan system yang perlu segera dikembangkan dan dioptimalkan di.daera

Melalui system ini maka proses pelaksanaan pelestarian dapat dievaluasi, dan mempercepat
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dalam penanganan kerusakan BP dan naskah kiemgadaan dan pemanfaatan sarana
pelestarian di Indonesia juga mengalami kendala karena sebagian besar diprodlugksndperi

dan melalui proses impor dengan waktu yang lama. Pada dasarnya

- Metode

Keragaman jenis bahan perpustakaan dan jenis kerusakan, memerlukan metode yang
berbeda dalam penanganannya. Sehingga diperlukan suatu pedoman, standar dalam
pelaksanaan pelestarian, sehingga dapat dijadikan pedoman dalam pelaksanaan pelestarian baik
di pusat dan di daerah. Berbagai program sosialisasi diperlukan dalam rangka penyebarluasan
metode secara benar, baik melalui workshop, magang kerja, maupun péxayul Selain itu
faktor penghambat lainnya adalah masih rendahnya apresiasi masyarakat tentang pentingnya
pelestarian, sementara fungsi pembinaan tentang pelestarian yang seharusnya dilaksanakan
oleh Perpustakaan Nasional, perpustakaan provinsi dan kabofiata belum dilaksanakan

secara optimal.

- Organisasi Dan Tata Kerja

Unit kerja pelestarian di perpustakan merupakan salah satu faktor pendukung utama
dalam pelaksanaan fungsi pelestarian di perpustakaan. Kondisi saat ini belum semua
perpustakaan mempuyai unit kerja khusus yang bertanggug jawab dalam pelaksanaan kegiatan
peestarian. Selain itu kegiatan pelestarian juga belum menjadi prioritas program perpustakaan.
Pelaksanaan pelestarian di daerah masih terkendala karena belum adanya mek&argme
antara pemerintah pusat dan daerah. Lemahnya koordinasi dan belum terbentuknya forum
diskusi pelestarian juga merupakan faktor penghambat. Selain itu pembagian urusan yang
tertuang dalam PP no. 38 Tahun 2007 khususnya dalam sub bidang pelestarian,jzd¢ganha
tidak optimalnya pelaksanaan pelestarian di daerah. Faktor penting yang merupakan kendala
dalam kelancaran mekanisme kerja adalah belum adanya kebijakan pelestarian nasional, juga
menghambat dalam penyusunan kebijakan teknis di daerah.

Amanat élam Undangindang No. 43 Tahun 2007 tentang pendaftaran kepemikian

naskah kuno belum diimplementasikan, demikian juga pemberian penghargaan kepada

masyarakat yang merawat, menyimpan, dan melestarikan naskah kuno.




- Anggaran

Pelaksanaan pelestarian BRn naskah kuno nusantara, memerlukan anggaran yang
cukup besar, hal ini terjadi karena sarana kerja dan bahan konservasi yang belum tersedia di
dalam negeri. Sampai saat ini belum semua perpustakaan, lembaga, dan masyarakat pemilik
naskah kuno mengalokikan anggaran khusus untuk pelestarian. Pelaksanaan pelestarian
naskah daerah juga mengalami hambatan karena alokasi untuk kegiatan tersebut belum

diprioritaskan oleh semua perpustakaan maupun Pemerintah Daerah.

- Kerja Samdan Promosi

Kerja samamerupakan salah satu faktor pendukung dalam pelaksanaan pelestarian.
Sampai saat ini belum semua perpustakaan menggunakan peluang kerja sama dengan berbagai
lembaga baik pemerintah maupun swasta. Melalui kerja sama akan berdampak pada efektif dan
efisien pogram pelestarian. Perpustakaan Nasional telah menjalin kerja sama dengan lembaga
pemerintah maupun swasta di dalam dan luar negeri, akan tetapi belum optimal dan masih harus
terus ditingkatkan. Berbagai sarana dan aktivitas dapat dijadikan peluang galaksanaan
promosi, antara lain melalui web site, atau melalui program Memory Of The World maupun IKON

(Ingatan Kolektif Nasional).

- Perpustakaan Digital

Perpustakaan digital adalah penerapan teknologi informasi sebagai sarana untuk
menyimpan, mendapatkan dan menyebarluaskan informasi ilmu pengetahuan dalam format
digital. Atau secara sederhana dapat dianalogikan sebagai tempat menyimpan koleksi
perpustakaan yang sudah dalam bentuk digital. Perpustakaan digital berbagai organigasi yan
menyediakan sumber daya, termasuk sumber daya manusia untuk mengatur, menawarkan
akses, memahami, menyebarkan, menjaga integritas dan memastikan keutuhan karya digital
sedemikian rupa sehingga koleksi tersedia dan terjangkau secara ekonomis oleh @ang at
masyarakat yang membutuhkannya. Perpustakaan digital memiliki tempat penyimpanan tidak

terbatas pada format tertentu dan kemampuan dalam menyediakan akses informasi tanpa

adanya batasan ruang dan waktu.




- Preservasi Digital

Usaha untuk menjagantegritas dan keaslian master objek digital dan file yang
menyertainya dengan menciptakan rencana pelestarian dan meninjau file digital secara berkala
untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kerusakan apapun. Preservasi digital tidak terbatas
pada menguragi degradasi apapun dengan memberikan beberapa salinan asli; pemantauan
format dan teknologi perubahan yang mungkin memerlukan pemindahan master digital ke
format lain; dan termasuk semua pemangku kepentingan dalam pelestarian pengambilan
keputusan proserogram yang terencana dan terkelola untuk memastikan agar sebuah obyek
informasi dalam keadaan baik dan dalam waktu lama (longevity) berupa media penampungnya
harus tahan lama (GRom, tape, Disk) dan format isi atau informasi juga harus tahan lama,
dalam arti terus dapat dibacaPDF, TIFF, JPEG). Preservasi digiaherlukan praktik dan
paradigma baru yang berbeda dengan preservasi obyek non digital atau buku, dimana preservasi
buku seringkali dilakukan pada satu titik waktu tertentu dalam siklusiiniduku, sedangkan
preservasi digital lebih bersifat berjaggga (preemptive) yang dilakukamari sejak informasi

disimpan, selama informasi masih tersimpan dan dalam proses secara terus menerus.

2. Permasalahan
- Penyediaan Akses pada Masyarakat Dunia

Sesiai amanat Undanggndang No0.43 tahun 2007, Perpustakaan Nasional memiliki
fungsi sebagai perpustakaan pelestarian. Hal tersebut diperkuat dengan Pasal 7 ayat (3) yang
menyatakan bahwa Pemerintah berkewajiban menjamin ketersediaan keragaman koleksi
perpustkaan melalui terjemahan (translasi), alih aksara (transliterasi), alih suara ke tulisan
(transkripsi), damalih media (transmedia)Disamping itu Undanggyndang No. 5 Tahun 2017
tentang Pemajuan Kebudayaan pada pasal 4 menyebutkan beberapa tperi@juan
kebudayaan diantaranya mengembangkan mi&i luhur budaya bangsa, memperkaya
keberagaman budaya dan melestarikan warisan budaya bangsa. Pada pasal 5 menyebutkan dari
10 obyek kebudayaan salah satunya adat@muskrip yang saat ini koleksi ygrdimiliki oleh
Perpustakaan Nasional berjumlah 11. 935 judul. Dan belum termasuk yang dimiliki oleh di
instansi daerah, karena hal tersebut merupakan kewajiban pemerintah untuk melestarikannya

dan menjaganya agar tidak punah meldonservasdanalih media menjadi bentuk digital
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Saat ini pelestarian kandungan informasi khasanah budaya bangsa tidak hanya terkait
manuskrip saja, namun terdapat banyak buku langka, peta, foto, lukisan, audio, video,koran,
majalah dan beberapa memorabilia koleksi kepalaanegyang ada di Indonesia yang perlu
dilestarikan melalui alih media dalam bentuk digital dan bahkan dilakukan reprografi menjadi
bentuk yang sesuai dengan aslinylgegiatan diatas sejalan dengan 7 Agenda Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional rta2020— 2024 yang salah satunya adalah
“Membangun Kebudayaan dan Karakter Bangsa’”.
Jangka Menengah Nasional IV 22824 dalam Pembangunan kebudayaan dan karakter bangsa
memiliki kedudukan sentral dalam kerangka pemdpanan nasional untuk mewujudkan negara
bangsa yang maju, modern, unggul, berdaya saing dan mampu berkompetisi dengan bangsa
bangsa lain. Mentalitas disiplin, etos kemajuan, etika kerja, jujur, taat hukum dan aturan, tekun,
dan gigih adalah karakter dankap mental yang membentuk niailai budaya di dalam
masyarakat. Pengarusutamaan modal sosial budaya dimaksudkan untuk menginternalisasikan
nilai-nilai budaya dan memanfaatkan kekayaan budaya sebagai kekuatan penggerak dan modal
dasar pembangunan. Pembantan karakter dilaksanakan secara holistik dan integratif dengan
melibatkan segenap komponen bangsa diantaranya melalui : Memperkukuh ketahanan budaya
bangsa dan memajukan kebudayaan melalui pengembangan revitalisasi dan aktualisasi nilai
budaya dan kesdfan lokal.

Dalam meningkatkan pemajuan dan pelestarian kebudayaan untuk memperkuat
karakter dan memperteguh jati diri bangsa, meningkatkan kesejahteraan rakyat, dan
mempengaruhi arah  perkembangan peradaban dunia dapat dilaksanakan melhliseest
dan aktualisasi nilai budaya dan kearifan lokal, yang diantaranya menc&klipdangan,
pengembangan, dan pemanfaatan nilai budaya, tradisi, sejarah dan kearifan lokal untuk
memperkuat kohesi sosial, kerukunan, toleransi, ggtomyong, dan kerja sama antarwarga;

dan (b) Peningkatan akses dan kualitas pelayanan museum, arsip, dan perpustakaan di daerah.
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BAB II
VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN STRATEGIS

A. VISI DAN MiSI
Visi:
Visi Perpustakaan Nasional Repubiitonesia Tahun 2020024 disesuaikan dengan Visi
Presiden dan Wakil Presiden periode 22224, yaitu:
dTerwujudnya Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan

gotong royong melalui penguatan budaya literasi®

Misi:

Misi Permustakaan Nasional Republik Indonesia disesuaikan dengan 7 (tujuh) Agenda
Pembangunan Nasional dalam RPJMN 282 yaitu agenda ké yaiturevolusi mental dan
pembangunan kebudayaanMaka Perpustakaan Nasional Republik Indonesia merumuskan
Misi:
oMeningkatkan Perpustakaan sesuai Standar Nasional Perpustakaan, Pelayanan Prima
t SNLIJza G F {FlFyS RFEYy tSESadFNARFY . FKEY tdzadF

B. TUJUAN

Upaya mewujudkan agenda pembangunan nasional maka tujuan pembangunan
Perpustakaan Nasional Rl 262024 dalam rangka mewujudkan misi adalah:
dPenguatan budaya literasi, inovasi dan kreativitas dengan pemanfaatan perpustakaan bagi
terwujudnya masyarakat pembelajar sepanjang hayat, ditandai dengan meningkatnya nilai

budayah G SN 84 RINA ppZno 6.F&aStAyS wampd YSyalF
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C. SASARAN STRATEGIS
Rencana Strategi®usat Preservasi dan Alihmedia Bahan Perpustas@eara jelas dapat

dilihat dalam matriks berikut:

PUSAT PRESERVASI DAN ALIH BIEBAMN PERPUSTAKAAN

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA
STAKEHOLDER PERSPECTIVE
1 | Peningkatan Layanan 1 Persentase Peningkatan Pelestarian Bahal
Perpustakaan, Pelestarian dan A Perpustakaan
Media Bahan Perpustakaan dan | 2 Persentase Peningkatan Bahan Perpustak
Naskah Kuno Nusantara dialihmediakan

CUSTOMER PERSPECTIVE
2 | Peningkatan Pelestarian dan Alih 3 Bahan Perpustakaan dan Naskah Kuno ya
Media Bahan Perpustakaan dan dikonservasi

Naskah Kuno Nusantara 4 | Bahan Perpustakaan dan Naskah Kuno ya
dialihmediakan

5 Pelestarian Pusat Unggulan Naskah dan
Budaya Etnis Nusantara

INTERNAL PROCESS PERSPECTI
3 | Terlaksananya Konservasi Bahal
Perpustakaan dan Naskah Kuno

Penelusuran koleksi

Identifikasi Kerusakan Bahan Perpustakaa
Pelaksanaan Penjilidan Bahan Perpustaka
Evaluasi dan Pelaporan

10 | Identifikasi Kondisi Fisik Bahan Perpustaka
dan Naskah Kuno

11 | Konservasi dan Pembuatan Sarana
Penyimpanan BahaRerpustakaan

12 | Perawatan dan Pencegahan Kerusakan
Koleksi

13 | Pelestarian Naskah Kuno Nusantara dan
Pengadaan Sarana Konservasi

4 | Terlaksananya Alih Media Bahan 14 | Penelusuran Koleksi

Perpustakaan dan Naskah Kuno| 15 | Identifikasi BahafPerpustakaan

16 | Pelaksanaan Alih Media Bahan Perpustake
17 | Evaluasi dan Pelaporan

18 | Identifikasi Koleksi yang dialihmedia sesua
kebutuhan Pemustaka

19 | Transformasi (alihmedia) dan Reprografi
Bahan Pustaka dan Naskah Kuno

20 | Percepatan Alihmedia Koleksi Langka dan
Naskah Kuno

21 | Pemanfaatan Hasil Preservasi dan Pengad
Sarana Pelestarian sesuai Kebutuhan
Pemustaka

Ol (N|O®
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5 | Pelestarian Pusat Unggulan 22 | Penelusuran Naskah Kuno dan Budatrs
Naskah dan Budaya Etnis Nusantara
Nusantara 23 | Pelaksanaan Pelestarian Naskah dan Buda

Etnis Nusantara
24 | Evaluasi dan Pelaporan
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BAB Il
ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI DAN KERANGKA KELEMBAGAAN

A. KEBUUAKAN UMUM PELESTARIAN

Meskipun dari segi regulasi sudah cukup kuat, akan tetapi berdasariaisis kondisi
lapangan dari hasil supervisi ditemukan masih banyak perpustakaan yang belum mengetahui,
memahami, dan menerapkan fungsi pelestarian sesuai dengan ketetapan tersebuni Ha
menjadi kendala dan berdampak pada lemahnya fungsi pelestarian dalam penyelgustaka
warisan budaya bangsa, dan berakibat pada kerusakan bahan perpustakaan (BP), dan
berdampak pada kerugian materiil dan intelektual bangsa Indonesia.

Berdasarkn hasil laporan kegiatan pelestarian naskah di daerah dari pemetaan kondisi
fisik, banyak kolekshaskah tulisan tangan yang tersebar di nusantara, baik milik lembaga
pemerintah, swasta, yayasan, dan milik masyarakat, 50% diantaranya #alaofisi sangat
memprihatinkan kerusakannya baik fisik maupun pada ruang penyimpanannya (Perpustakaan
Nasional 2013: 8). Selain itu 40% dari semua jenis perpustakdadodiesia(perpustakaan
umum provinsi, kabupaten/kota, perguruan tinggi, khusus, dan sekolah tidakjachikan
pelestarian bahan pustaka sebagai prioritas. Akibatnya tidak ada upaya baik kegiatan maupun
anggaran untukpelestarian koleksi perpustakaan, akhirnya pustaka penting warisan budaya
bangsa yang mengandung nifalai luhur hasikarya bangsandonesia di masa lampau, rusak
dan punah tidak terselamatkan.

Menyikapi kondisi tersebut maka Perpustakaan Nasional RI, melakukan analisis
kebutuhan perpustakaan dalam pelaksanaan pelestarian. Hasil analisis menyimpulkan bahwa
satu permasalahan tidak berfungga pelestarian di berbagai jenis perpustakaan, karena belum
adanya kebijakan pelestarian yang dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan pelestarian BP dan
naskah nusantara di semua jenis perpustaka8ehubungan dengan hal tersebut, maka
Perpustakaan Nasnal menetapkan arah kebijakan sebaleaiikut:

1. Memperkuat tujuan pembangunan nasional bidang perpustakaan dalam penyelamatan
khasanah hasil karya intelektual budaya bangsa berupa BP dan naskah kuno nusantara.
Sebagaiaset bangsakekayaan khasanah hakdérya intelektual bangsa Indonesia harus
dilestarikan dan diselamatkan dari kerusakan karena merupakan perekat kesatuan dan

persatuan bangsa, dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
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2. Penguatan fungsi pembinaan pelestarian BP dan nakkab baiktingkat pusat maupun
daerah.

3. Mendorong agar semua ketetapan tentang pelestarian yang diamanatkan dalam peraturan
perundangan ditindaklanjubleh semua perpustakaan dan masyarakat.

4. Mengoptimalkan kewenangan dan kewajiban Perpustakaan Nasiarahit dengan
pelestarian sebagai tindalanjut pelaksanaanUndangUndang No 43 Tahun 2007, dan
menjamin terselamatkannya koleksi Indonesiana.

5. Penguatan kerjasama antar lembaga dalam rangka pelestarian koleksi Perpustakaan
Nasional, tetapi juga kolekgierpustakaan lain, lembaga adat, museum, maupun milik
masyarakat.

6. Mewujudkan Perpustakaan Nasional sebagai pusat rujukan dan penelitian pelestarian BP
dan naskah kuno nusantara melalui penguatan teknik  preservasi dalam rangka
penyelamatan karya tulikarya cetak dan karya rekam serta naskah kuno baik pelestarian
fisik dan informasi.

7. Mengimplementasikan kebijakan pelestarian dengan mengacu pada skala prioritas dengan
mempertimbangkan nilai, kegunaan dan resiko kerusakan.

8. Mengembangkan program preservasga perlu terus dikaji ulang melalui evaluasi aktivitas
preservasi yang sudah dilaksanakan, serta menetapkan arah dan prioritas program terkait
dengan pelestariaguna mendukungipaya Pemerintah dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa.

9. Mengomtimalkan sumbedaya perpustakaan melalui peningkatan kulaitas SDM dan sarana

dan prasarana baik di tingkat pusat maupun daerah.

B. IDENTIFIKASI FAKTOR INTERNAL DAN EKSTERNAL
1. KekuatanStrengthS)
a. Diterapkannya rekomendasi dafhe International Review Team for Preservation and
Conservation;
b. Adanya kesempatan dalam peningkatan SDM,;
c. Pelestarian merupakahe gi sneaor %y of the Word” di tingk
d. Adanya komitmen dari Anggota DPR, pemerintah dan pimpieatang pelestarian BP

dan naskah kuno nusantara.
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1. Kelemahar{WeaknesAN)
a. Belum adanya kebijakan pelestarian BP dan naskah kuno nusantara.
b. Rendahnya kesadaran para pengelola dan pengguna perpustakaan tentang pentingnya
pelestarian BP dan naskah kuno nusaa.
c. Belumadanya mekanisméalam pelaksanaan pelestarian BP dan naskah kuno nusantara
sebagai tindak lanjut PP No. 38 Tahun 2007.

d. Belum terbentuknya jabatan fungsional konservator

2. PeluangOpportunityO)

a. Adanya undangindang nomor 4 Tahun 1990 damdangUndang Nomor 43 tahun 2007;

b. Adanya Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 2007, dan Peraturan Pemerintah No. 12
Tahun 2014.

c. Kewenangan dalam melaksanakan pembinaan, penerbitan berbagai pedoman dan
penyuluhan bagi para pustakawan dan pengelola perpustakamengenai pelestarian
BP dan naskah kuno nusantara;

d. Adanya hubungan dan kerjasama di tingkat nasional, regional dan internasional.

e. Adanya staf yang pernah mendapat pelatihan di luar negeri

3. AncamanThreatT)
a. Meningkatnya kepemilikan naskah nusantaebagai karya budaya bangsa oleh negara
lain khususnya negara tetangga yang serumpun.
b. Penggunaan bahan import untuk bahan preservasi
c. Belum semua perpustakaan dan lembaga pemilik naskah kuno nusantara melaksnakan
program pelestarian

d. Kurangnya kepeduliatian kebanggaan generasi muda terhadap naskah nusantara.

C. ALTERNATIF STRATEGI
Berdasarkan identifikasi lingkungan strategis di atas, beberapa alternatif strategi
pelestarian BP dan naskah kumgsantara dapatlirumuskan sebagdierikut:
1. Strategi 80 (menggunakan kekuatan dengan memanfaatkan peluang).
a. Memperkuat fungsi pelestarian BP pada semua perpustakaan dan lembaga pemilik naskah

kuno nusantara melalupenerapan rekomendasihe International Review Team for

16



Preservationand Conservatioman tindak lanjut amanat Undanghdang No. 4 Tahun
1990 dan Undangndang No. 43 Tahuz007;

b. Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui hubungan kerjasama di tingkat
nasional, regional, dan internasional, serta pemberdayaan staf yang pernah mendapat
pelatihan di luar negeri.

c. Manfaatkan kegiatan Memory of The Worddi tingkat internasional untuk
mempromosikan aktivitas pelestarian BP dan naskah kuno nusantara di tingkat
internasional;

d. Manfaatkan komitmen dari Anggota DPR, pemerintah dan pimpinaratenpelestarian
BP dan naskah kuno nusantara dalam peningkatan pelaksanaan pelestarian BP dan naskah
kuno nusantara.

e. Optimalkan pelaksanaan pembinaan pelestarian dengan penyusunan kebijakan, berbagai

pedoman dan penyuluhan pelestarian BP dan naskah kusantara;

2. Strategi WO (menanggulangi kelemahan dengan memanfaatkan peluang)

a. Menindaklanjuti amanat dalam UNo. 4 Tahun 1990 dan Undakgmdang Nomor 43
tahun 2007, PP No. 38 Tah2007 dalanmpenyusunan kebijakan pelestarian;

b. Optimalkan sosialisasiemtang pelestarian untuk meningkatkan kepedulian dan
kebanggaan generasi muda terhadapa pelestarian naskah kuno nusantara dengan
memanfaatkan kewenangan dalam pembinaan dan peningkatan SDM.

c. Penyusunan mekanisme pelaksaan pelestarian BP dengan menindaki@amanat
perundangundangan,;

e. Manfaatkan hubungan kerja sama di tingkat nasional, regional dan internasional untuk

pembentukan jabatan fungsional konservator.

3. Strategi ST (menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman)

a. Manfaatkan hubungan kerjasama nasional, regional, dan internasional, serta keikutseraan
dalam programMemory Of TheWorld dalam penyelamatamaskah kuno nusantara
menjadi milik negara lain;

b. Peningkatan kualitas SDM dalam rangka peningkatan pengetahutantepenciptaan
bahan preservasi dengan menggunakan bahan yang bersumber dari kearifan muatan lokal

(tanpa import);
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c. Peningkatan pelaksanaan program pelestarian BP dan naskah kuno nusantara pada semua
perpustakaan dan lembaga pemilik naskah kuno nusantatalm komitmendari anggota

DPR, pemerintah pusat dan daerabh.

4. W-T (memperkecil kelemahan untuk mengatasi ancaman)

a. Penyusunan mekanisme pelestarian BP dan naskah kuno nusantara agar semua
perpustakaan dan lembaga pemilik naskah kunosantara melaksanakan fungsi
pelestarian;

b. Peningkatan promosi, advokasi, dan kampanye publik tentang pelestarian BP untuk

menumbuhkan kepedulian, kebanggan generasi muda terhadap naskah nusantara.

D. ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI
Hasil analisis lingkan strategis tersebut, disusun diarahkan agar terfokus.
Penerapannya merupakan bauran strategi bukan salah satu strategi. Dengan demikian
komponen alternatiktrategi yanglisusun dapat digunakan/dikombinasikan dengan komponen
lain dalam alternatif staitegi yang berbeda. Dalam perspektif ini, arah kebijakan dapat digunakan
sebagai strategi dasar.
1. Arah Kebijakan:
- Peningkatan koleksi nasional, deposit dan bibliografi serta pengolahan bahan
perpustakaan yang lengkap dan mutakhir;

- Peningkatan pelest&@n dan alih media bahan perpustakaan dan naskah nusantara/kuno.

2. Srategi:
- Pelestarian dan diseminasi nitalai warisan dokumenter intelektual bangsa
Dokumenter intelektual bangsa di masa lalu merupakan warisan bangsa yang
patut untuk dilestarikan. Pelestarian dan diseminasi ki dalam warisan dokumenter
intelektual bangsa di masa lalu akan membantu menjamin kelestdaankemudahan

akses bagi msyarakat khussunya pada generasi di masa mendatang.

- Memperkuat fungsi pelestarian bahan perpustaakan sebagai warisan dokumenter

intelektual bangsa
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Sebagai aset budaybangsa, warisan dokumenter intelektual bangsa berupa
bahan perpustakaan dan naskah kunharus dilestarikan dan diselamatkan dari
kerusakan baik kondisi fisik maupun kandungan informasinya. Upaay yang dapat
dilakukan adalah melalui pengembangeahknologi darsarana konservasi dan alih media
mengacu pada perkembangan TIK, serta melalui pataguprogram preservasi terfokus

pada prioritas program terkait dengan pelestariad @ semua jenis perpustakaan.

- Memperkuat preservasi digital
Perkembangan teknologi dan informasi banyak menwarkan wadah serta media
yang menjamin keamanan informasi. Madiersebut memungkinkan penggunanya
menyimpan data dan informasi dalam berbagai format yang lebih aman dan akurat.
Upaya preservasi digital harus terus dikaji ulang, disesuaikan dengan perkembangan

teknologi digital.

- Meningkatkan akses bahan perpustakagarisan dokumenter intelektual bangsa
Nilatnilai Ihur dalam warisan dokumenter hasil karya intelktual bangsa perlu
diingat, dikenal, dan dipahami oleh semua lapisan masyarakat baik dai dalam maupun
luar negeri. Oleh karena itu diperlukan akses yang mudah bagi masyarakat, melalui

pengembangamnline digital.

- Penyimpanan (care and handlig) koleksi Perpusnas RI

Setelah dilakukan logging data selama kurang lebih 3 bulan, diperoleh grafik suhu dan
kelembaban dari ruang penyimpanan koleksi buku langka (lantai 14) seperti pada gambar 1

berikut ini.
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Gambar 1 Grafik temperatur dan kelembaban relatif di ruang penyimpanan koleksi buku

langka

Berdasarkan gambar 1 tersebut, temperatur dan kelembaban relatif (RH) di ruang
penyimpanan koleksi buku langka (lantai 14) terlihat mengalami fluktliasnperatur tercatat
rendah pada rentang waktu dari pukul 6 sore hingga 7 pagi, sedangkan nilainya cenderung tinggi
pada rentang waktu dari pukul 7 pagi hingga 6 sore. RH bernilai sebaliknya, pada rentang waktu
6 sore hingga 7 pagi tercatat tinggi, sedkaugy pada pukul 7 pagi hingga 6 sore tercatat rendah.

Hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti sinar matahari, spotlight, hingga
kegagalan AC (Western Australian Museum). Ratta temperatur selama pengamatan yang
dilakukan sebesar 20.44 °@ilai ini tidak masuk ke dalam rentang nilai temperatur yang
optimum disarankan untuk perawatan, yaitu berkisar pada 1.67 °C hingga 18.33 °C. Fluktuasi
temperatur yang diperbolehkan adalah-+/11 °C (NISO TR 1995). Nilai temperatur tertinggi

26.18 °Gnuncul pada tanggal 5 Agustus 2019 pukul 15.01, nilai terendah yaitu 18.01 °C muncul
pada tanggal 13 Agustus 2019 pukul 01.52 dan 01.59, serta 10 Januari 2020 pada pukul 20.52,
20.59, dan 21.06. Standard deviasi dari grafik temperatur sebesar 1.07 ekt tergolong
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kecil, karena semakin rendah nilai standard deviasi, semakin mendekafiatatsebaran

datanya, dengan kata lain, data semakin homogen.

Ratarata RH selama pengamatan yang dilakukan sebesar 73.39%. Nilai ini tidak masuk ke
dalam rentangnilai RH yang optimum disarankan untuk perawatan, yaitu berkisar pada 30%
hingga 50%. Fluktuasi RH yang diperbolehkan adal8Pe+{NISO F&L 1995). Nilai RH tertinggi
88.21% muncul pada tanggal 11 Januari 2020 pukul 04.06, nilai terendah yaitu 51.5¢% mu
pada tanggal 5 Agustus 2019 pukul 15.08. Standard deviasi dari grafik RH sebesar 5.04. Nilai
tersebut tergolong besar karena >5. Dengan kata lain, data RH sangat bervariasi. Data tersebut

tidak jauh berbeda dengan yang diamati di lantai 9, disajikdand gambar 2 berikut ini.
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Gambar 2 Grafik temperatur dan kelembaban relatif di ruang penyimpanan koleksi

naskah kuno

Berdasarkan gambar 2 tersebut, temperatur dan kelembaban relatif (RH) di ruang
penyimpanan koleksi buku langka (lantai 9) terlihat mésgsa fluktuasi seperti pada lantai 14.
Temperatur tercatat rendah pada rentang waktu dari pukul 6 sore hingga 7 pagi, sedangkan

nilainya cenderung tinggi pada rentang waktu dari pukul 7 pagi hingga 6 sore. RH bernilai
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sebaliknya, pada rentang waktu 6 stwiagga 7 pagi tercatat tinggi, sedangkan pada pukul 7 pagi

hingga 6 sore tercatat rendabh.

Ratarata temperatur selama pengamatan yang dilakukan sebesar 22.34 °C. Nilai ini tidak
masuk ke dalam rentang nilai temperatur yang optimum disarankan untuk peaawgaitu
berkisar pada 1.67 °C hingga 18.33 °C. Fluktuasi temperatur yang diperbolehkan adaldh +/
°C (NISO &L 1995). Nilai temperatur tertinggi 27.66 °C muncul pada tanggal 15 Agustus 2019
pukul 08.45 dan 08.50, nilai terendah yaitu 20.90 °C miupada tanggal 15 September 2019
pukul 11.10, 11.15, dan 11.20. Standard deviasi dari grafik temperatur sebesar 0.65. Nilai
tersebut tergolong kecil, karena semakin rendah nilai standard deviasi, semakin mendekati rata

rata sebaran datanya. Dengan katan|adata semakin homogen.

Ratarata RH selama pengamatan yang dilakukan sebesar 65.10%. Nilai ini tidak masuk
ke dalam rentang nilai RH yang optimum disarankan untuk perawatan, yaitu berkisar pada 30%
hingga 50%. Fluktuasi RH yang diperbolehkan adal8k{NISO F&1 1995). Nilai RH tertinggi
77.22% muncul pada tanggal 17 Agustus 2019 pukul 05.35 dan 05.40, nilai terendah yaitu 50.29%
muncul pada tanggal 20 Agustus 2019 pukul 05.55. Standard deviasi dari grafik RH sebesar 5.21.

Nilai tersebut tergolong b&ar karena >5. Dengan kata lain, data RH sangat bervariasi.

E. KERANGKA REGULASI

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (yang selanjutnya dalam SK Kaperpusnas
N0.03/2001 disingkat PERPUSNAS) adalah Lembaga PemerintalKeNamterian yang
berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada Presiden. Didirikan pada tahun 1989
berdasarkan Keputusan Presiden nomor 11 tahun 1989. PERPUSNAS mempunyai tugas
melaksanakan tugas pemerintahan di bidang perpustakaan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundangundangan yang berlaku. PERPUSNAS menyelenggarakan fungsi: 1) mengkaji dan
menyusun kebijakan nasional di bidang perpustakaan; 2) mengkoordinasikan kegiatan fungsional
dalam pelaksanaan tugas PERPUSNAS; 3) membina semua jenis perpustakaan di.Indonesi

Dalam menyelenggarakan fungsinya PERPUSNAS mempunyai beberapa kewenangan,
dan salah satu dari kewenangan tersebut adalah merumuskan dan melaksanakan kebijakan
pelestarian pustaka budaya bangsa. Sebagai tindak lanjut dari fungsi pembinaan dan

kewenangarersebut, maka PERPUSNAS membentuk unit Regat Preservasi dan Alihmedia
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Bahan Perpustakaardimana telah ditetapkan dalarSurat Keputusan Kepala Perpustakaan
Nasional No. 1 Tahun 2012 Tentang Perubahan Atas Keputusan Kepala Perpustakaan Nasional
No. 3 Tahun 2001 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Perpustakaan Nasional, pag8) 67
bahwa salah satu urain tugas dan fungsi utama Pusat Preservasi BP adalah merumuskan dan
melaksanakan kebijakan pelestarian pustaka hasil karya budaya bangsa, sehapgga d
dijadikan pedoman dan acuan pada semua jenis lembaga perpustakaan di Indonesia.

Pentingnya fungsi pelestarian di semua jenis perpustaakan dalam rangka penyelamatan
pustaka warisan budaya bangsa, sudah ditetapkan dalam berbagai kebijakan Pemeaimtah d

Standar Nasional Indonesia (SNI) bidang perpustakaan.

M

. ACUAN KEBIJAKAN

=

. Undangundang Republik Indonesia No. 4 Tahun 1990 tentang Serah Simpan Karya Cetak dan
Karya Rekam Pasal 1 (ayat 5, 6).
2. Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 2007 tentang Pembhadiasan Pemerintah Pusat,
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
Lampiran:Sub Bidang Perpustakaan, Siub Bidandg?enyelamatan dan Pelestarian Koleksi
Nasional
3. Peraturan Pemerintah No 24 Tah@014 tentangPelaksanaan Undanghdang No. 43 Th
2007 tentang Perpustakaan (pasal 10).
4. Standar Nasional Perpustakaan (SNP Perpustakaan Umum Provinsi, Perpustakaan Umum
Kabupaten/Kota, Perpustakaan Umum Desa/Kelurahan), Perpustakan Khusus Instansi

pemerintah, Perpustakasekolah/Madrasah/, dan Perpustakaan Perguruan Tinggi )
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BAB IV
TARGET KINERJA DAN PENDANAAN

A. PROGRAM DAN TARGET KINERJA

CASCADING PUSAT PRESERVASI
BAHAN PUSTAKA TAHUN 2020

S51. Peningkatan pelestarian
dan alih media bahan

perpustakaan dan naskah

nusantara/kuno

IKU 1: Persentase pelestarian dan alih media bahan
perpustakaan dan naskah nusantara/kuno

IKU 2. persentase Pelestarian
bahan perpustakaan

IKU 3. persentase bahan

perpustakaan yang dialihmedia
§52. Pelestarian bahan
perpustakaan

$S2. Bahan Perpustakaan yang
dialih media

PERUMUSAN KEBIJAKAN

553. Terselenggarannya
pelestarian bahan 554. Terselenggarannya $55. Terselenggarannya

bahan perpustakaan dan pelestarian pusat
naskah kuno yang unggulan naskah dan
dialihmedia budaya etnis nusantara

perpustakaan dan naskah
kuno yang dikonservasi

§S7. Terwujudnya
perencanaan yang
transparan dan
akuntabel di lingkungan
pusat preservasi

$56. Terwujudnya pelayanan
hokum, kerjasama, peraturan
perundang-undangan,
birokrasi di lingkungan pusat
preservasi yang berkualitas

§55. Terwujudnya

Aparat Sipil Negara dan
tata usaha di lingkungan
Pusat Preservasi BP
yang Profesional

558,
Terwujudnya layanan
keuangan sesuai
standar di lingkungan
Pusat Preservasi BP

B. TARGET KINERJA
1. Indikator Kinerja Sasaran Strategis
Sasaran Strategis yang telah ditetapk&usat Preservasi dan Alihmedia Bahan
Perpustakaamerupakan kondisi yang akan dicapai secara nyata yang mencerminkan pengaruh
yang ditimbulkan oleh adanya hasil (otpldsi) dari beberapa prograndan komponen
kegiatan Indikator Kinerja Sasaran StrategissatPreservasi BRdalah sebagai berikut:
SASARAN STATEGIS DAN INDIKATOR KINI 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
STAKEHOLDERS PERSPECTIVE

SS 1Peningkatan pelestarian dan alih media bahan perpustakaan dan naskah nusantare

IK 1 | Persentasepelestarian dan alih medi
bahan perpustakaan dan nask{ 18,43 | 18,43 | 19,79 | 21,18 | 22,57

nusantara/kuna%)
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CUSTOMERS PERSPECTIVE

SS 2Peningkatan Pelestarian Bahan Perpustakaan

IK 2 | Persentase Peningkatan Pelestarian Ba
8,67 | 9,53 | 10,07 | 10,77 | 11,47
Perpustakaan

SS 3. Peningkatan Bahan Perpustakaan yang dialihmedia

IK 3 | Persentase Peningkatan Bah
834 | 890 | 9,72 | 10,41 | 11,10

Perpustakaan yang dialihmedia
INTERNAL PERSPECTIVE

SHA. Terselenggarannypelestarian bahan perpustakaan daaskah kuno yang dikonservas

IK 4 | Jumlah pelestarian bahan perpustaka

dan naskah kuno yang dikonservi 33 597|36.930| 39.023| 41.735| 44.448
(Eksempilar)

S. Terselenggarannybahan perpustakaan dan naskah kuno yang dialihmedia

IK 5 | Jumlahbahan perpustakaan dan naskg

kuno yang dialihmediéEksemplar) 32.319| 34.489| 37.666| 40.340| 43.014

S6. Teselenggarannypelestarian pusat unggulan naskah dan budaya etnis nusantara

IK6 | Jumlahpelestarian pusat unggulan nask
_ 2 4 8 12 18
dan budaya etnisusantara

2. Indikator Kinerja Kegiatan

Indikator Kinerja Kegiatandigunakan sebagai alat ukur yangiengindikasikan
keberhasilan pencapaidteluaran(output) dari suatu kegiatan. Indikator Kinerja Kegiatan telah
ditetapkan secara spesifik untuk mengukur pencapaian kinerja berkaitan dengan sasaran
kegiatan (output). Indikator Kinerja Kegiatan dalam Struktur Manajemen Kinefardusnas
merupakan sagan kinerja kegiatan yang secara akuntabilitas berkaitan dengan unit organisasi

K/L setingkat Eselon Il, sebagaimana Lampiran I.

C. KERANGKA PENDANAAN
Untuk dapat melaksanakan arah kebijakan, strategi, dan program pembangunan
Perpustakaan Nasion&ll,serta mencapai target sasaran utama sebagaimana disebyikda

Bab sebelumnya dibutuhkan dukungan kerangka pendanaan yang memadai. Pendanaan
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pembangunanakan bersumber dari pemerintah (APBRendanaan APBIRerpusnasakan
digunakan sebesdresarnyauntuk mencerdaskan kehidupan bangsa Indonegakni fokus
pada pada kepentingamembangun kualitas manusia Indonesia dengamningkatkan gemar
membaca Secaraerinci kerangka pendanaan menurut program dan kegiatan sebagaimana

Lampiran 1.

D. RENCANA TARGET KINERJA

Terget Sasaran (tahun)

Program/Kegiatan
2020 2021 2022 2023 2024

Program

Kegiatan Preservasi dan Alih Media Bah

71.419 | 71.419 | 76.689 | 82.075 | 87.462
Perpustakaan

Indikator Keluaran

Bahan perpustakaan dan naskah kuno

yang dikonservasi 33.597 | 36.930 | 39.023 | 41.735 | 44.448

Bahan Perpustakaan dan Naskah Kuno

yang dialihmedia 32.319 | 34.489 | 37.666 | 40.340 | 43.014

Pelestarian Pusafinggulan Naskah dan
Budaya Etnis Nusantara

D. PENDANAAN

Hasil survei menunjukkan bahwa koleksi Perpustakaan Nasional yang mengalami
kerusakan terbanyak adalah koleksi buku langka. Dari total jumlah koleksi seldfttyaR2
eksemplar, 93%(12,744eksemplar) dalam keadaan rusak. Kerusakan disebabkan karena jamur
rapuh, dan berlubangebanyak 37.58&ksemplar (30%), kerusakan akibat keasaman kertas dan
karena noda sebanyak 75.161 eksemplar (70%). Bila dipertimbangkan dari jenis kerusakan,
jumlah SDM, dan prosé®giatannya maka akan sangat diperlukan sebuah deettan strategi

yang mumpuni untuk memecahkan masalah kerusakan ini.

- KegiatanPenjilidan bahan perpustakaan
Buku langkaadalah buku yang terbit pada tahun 1900 atau dikatakan sebagai terbitan
pada abad19, 18, 17, 16, dan 15. Bubuku antik menarik karena terbit dalam edisi perdana
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atau cetakan pertama, tetapi meskipun sedikit jumlahnya bisa dikategorikan sebagai buku langka
oleh para ahlinya. Sebagai gambaran , bokku Eropa dibuat pada sebelumhun 1455 dan
semuanya dibuat dengan tulisan tangan. Yang sangat menarik didalam buku antik tersebut
adalah keindahannya dalam penijilidan buku dengan kertas yang berkualitas #inggan
dilakukankegiatan penjilidan buku langka ini adalah untuk mengcderusakan dari sejumlah
koleksi Perpustakaan Nasional khususnya untuk koleksi buku langkdebarapa prosedur
dimulai dari identifikaskerusakan, selanjutny@dilakukan pembongkaran atau perbaikan koleksi
untuk menjadi utuh dan layakgunakanFungi dari kegiatan ini adalah dalam upaya menunjang

fungsi Layanan untuk menyediakan koleksi yang layak, dan bisa bermanfaat bagi pemustaka.

Penjilidan Buku
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 2.250 179.500.000
2021 2.475 197.450.000
2022 2.723 217.195.000
2023 2.995 238.914.500
2024 3.294 262.805.950

Pengertian koleksi deposit adalah merupakan kumpulan dari karya cetak dan karya
rekam bangsa yang diserahkan oleh penerbit dan pengusaha rekam k&mmdastakaan
Nasional Rl sebagai hasil dari pelaksanaan Unrdadgag no.4 tahun 199@itambah Undang
undang tentang Perpustakaan No0.43 Tahun 20D@lam Undangindang Deposit pasal 2
disebutkan bahwa setiap penerbit yang berada di wilayah negara Rkgduabibnesia, wajib
menyerahkan 2 (dua) buah cetakan dari setiap judul karya cetak yang dihasilkan kepada
Perpustakaan Nasional, dan sebuah kepada Perpustakaan Daerah di ibukota propinsi yang
bersangkutan selambdambatnya 3 (tiga) bulan setelah diterbitka Kemudian pasal 3
menyebutkan bahwa setiap pengusaha rekaman yang berada di wilayah negara Republik
Indonesia wajib menyerahkan sebuah rekaman dari setiap judul karya rekam yang dihasilkan
kepada Perpustakaan Nasional dan sebuah dari setiap judul keltgenrkepada Perpustakaan
Daerah yang bersangkutan, selamienbatnya 3 (tiga) bulan setelah proses rekaman selesai.

Begitu pula selama Indonesia diduduki oleh Pemerintah Militer Jepang dari tahun 1942 sampai
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1945. Perpustakaan Musium Nasional menjadi
Pemerintah Jepang, dan sejak tahun 1948 ditunjuk oleh badan dunia yaitu Perserikatan Bangsa
Bangsa (PBB) sebagai deposit terbitan Perserikatan B&aggmsa (PBB) beserta cabang

cabangnya (Subadio, 1992: 4)

pstpkaan Deposit dari penerbitan

Penjilidan Terbitan Internasional

Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 800 165.996.000
2021 880 182.595.600
2022 968 200.855.160
2023 1.065 220.940.676
2024 1.171 243.034.744

Penjilidan Majalah Langka

Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 750 176.770.000
2021 825 194.447.000
2022 908 213.891.700
2023 998 235.280.870
2024 1.098 258.808.957

Penjilidan Majalah Deposit

Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 800 87.500.000
2021 880 96.250.000
2022 968 105.875.000
2023 1.065 116.462.500
2024 1.171 128.108.750

28




Surat kabaadalahsuatu hasil terbitan yang ringan dan mudah dibuang, biasanya dicetak
pada kertas berbiaya rendah atau dengan kualitas keréeng tinggi kadar asamnya, sehingga
mutu dan kualitas dari koleksi koran sangat rawan dengan kerapuhan dan kerusakan karena
berbagai pengaruh faktor perusak baik dari faktor internal maupun faktor ekstfrall e k s i
Sur at Kab ar NaB@aaRolw mjt atkkmyawa cukup banyakKasheahri ng
adamahupakan kegiatan yang dianggap penting
mengakases sumber informasi dar i Surat Kabar

dil akukan | pewnSoiAlyiRddagyndam dar i k &lgsusnyap @ n jpir leisca 1

surat kabar i1tu adalah dalam rangka mel estar |
fisik asli agar dapat di dayagunakan wuntuk Kk
dengan dijilidnya Surat kabar dar i bent uk |

penyi mpanan dan penelusuran kembal.

Penjilidan Surat Kabar
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 800 122.500.000
2021 880 134.750.000
2022 968 148.225.000
2023 1.065 163.047.500
2024 1.171 179.352.250

Surat kabaadalah suatu hasil terbitan yang ringan dan mudah dibuang, biasanya dicetak
pada kertas berbiaya rendah atau dengan kualitas kertas yang tinggi kadar asamnya, sehingga
mutu dan kialitas dari koleksi koran sangat rawan dengan kerapuhan dan kerusakan karena
berbagai pengaruh faktor perusak baik dari faktor internal maupun faktor ekstéoteksi
Perpustakaan Nasional berupa kliping Koran/Surat kabar yang diperoleh dari Hib&loeD8s
for strategic and international studiesnerupakan salah satu koleksi yang masih disimpan dalam
bentuk bantex dan belum dilakukan penjilidan. Hal ini dapat merusak koleksi tersebut mengingat
pentingnya pemeliharaan koleksi yang dimilikli olehpRetakaan Nasional RI.

Manfaat dan tujuan dil akukan pemjdialliachan sur at

1. Membantu mel aksanakan kegiatan pelestaria
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2. Mengembal i kan kondisi fisik aksdriusdakran Sur
3. Menunjang | ayanan Jasa Perpustakaan dan |
Surat Kabar bdealsa rd akneud dadyaank .

Penjilidan CSIS
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 500 180.505.000
2021 550 198.555.500
2022 605 218.411.050
2023 666 240.252.155
2024 732 264.277.371

Kegiatan penjilidan pasca preservasi dimaksudkan untuk mengakomodir keperluan akan
penjilidan pada bahabahan pustaka koleksi langka yang telah selesai dilakukan upaya
konservasi, juga untuk memenuhi kebutuhan pembuatan sarana penyimpanan pasca
dilakukannya kegiatan preservasi. Kegiatan ini berupaya untuk memastikan Jkulkdksi
langka Perpustakaan Nasional Rl yang telah dilakukan konservasi dapat diperpanjang usianya

melalui teknis penjilidan dan pembuatan sarana penyimpanan koleksi yang sesuai.

Penjilidan Pasca Preservasi
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 100 49.686.000
2021 110 54.654.600
2022 121 60.120.060
2023 133 66.132.066
2024 146 72.745.273

- Kegiatan Konservasi dan Pembuatan Sarana Penyimpanan Bahan Perpustakaan
Kegiatan ini bertujuan untuk menyelamatkan fisik koleksi buku langka koleksi
Perpustakaan Nasional RI. Berdasarkan survey kondisi kolekdelngka yang telah dilakukan

75% kondisi koleksi tersebut sudah mengalami kerusakan bahkan rapuh dan hancur. Upaya
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penyelamatan melalui tindakan metode konservasi yang tepat dilakukan agar koleksi yang rusak
dan rapuh dapat diselamatkan dari kehancuran.a&as kegiatan ini adalah sebany&k
eksemplar dengan jumlah halaman sebanyak 3.000 halaman. Tahapan pelaksanaan kegiatan
dimulai dari Persiapan, Pengumpulan data, fMeasi data dan koleksi, Penetapan koleksi yang
akan dikonservasi, Pembuatan daftar kae Penyiapan bahan konservasi serta pelaksanaan
konservasi yang meliputi : melakukan paginasi, survey kondisi kerusakan, membongkar jilidan,

bleaching, rinsing, deasidifikasi, mending, laminasi, sizing dan menjilid kembali.

Konservasi Buku Langka
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 30 117.500.000
2021 33 129.250.000
2022 36 142.175.000
2023 40 156.392.500
2024 44 172.031.750

Salah satuieniskoleksi yang berniladimilikiPerpustakaan Nasional adalah majalah langka.
MajalahlangkaadalahMajalah yang tua, langkadanjarang di paséoéeksi langka ini terdiri dari
berbagai disiplin ilmu serta terbitan, yaitu mulai tahun 155885. Koleksi tersebut umumnya
terbitan masa kolonial Belanda sejak abad k8 dan sebagian bbahasa Belanda dan bahasa
lainnya. Koleksi majalah langka milik Perpustakaan Nasional yang ada saat ini ada sebanyak
80.400 eksemplar. Kolek&pleksi tersebut tentu saja memerlukan penanganan yang serius
karena berdasarkan survey yang dilakukan untuleksillangka sebagian besar koleksi telah
mulai berubah warna, memudar tulisan dan beberapa bahkan sudah sangat rapuh. Mengingat
kondisi majalah langka saat ini sudah sangat menghawatirkan maka diperlukan upaya pelestarian

yang tuntas salah satunya adakdngan melakukan konservasi fisik.

Konservasi Majalah langka

Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 100 109.112.000
2021 110 120.023.200
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2022 121 132.025.520
2023 133 145.228.072
2024 146 159.750.879

PepustakaanNasional selain memiliki banyak koleks langka diantaranya koleksi gambar

Gambaryang tersedia meliputi gambar bangunan contohnya gambar candi Borobudur, gambar

tokoh, gambar sketsa seniman, gambar disain permadani, gambar monumen , patung dan benda

senilainnya Koleksi tersebut tentu sajamemerlukan penangananyangtepat karenaberdasarkan

survey yang dilakukan untuk koleksi langka sebagian besar koleksi telah mulai berubah warna,

lubang kecil karena serangdaagian hilangdan adanya beberapelotip yang tentu sajasangat

berbahaya dan merusak kertas. Kegiatan konservasi gambarbertujuan untuk memperbaiki fisik

gambaryang sudah mengalami kerusakan danrapuh.

Konservasi Peta

Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 200 78.050.000
2021 220 85.855.000
2022 242 94.440.500
2023 266 103.884.550
2024 293 114.273.005

Konservasi Gambar

Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 400 129.250.000
2021 440 142.175.000
2022 484 156.392.500
2023 532 172.031.750
2024 586 189.234.925

Pepustakaan Nasional R memiliki koleks surat kabar lamaterbitan dalam negeri yang

terbit sejaktahun 1816 Surat kabar tersebut ditulis dalam berbagai bahasa danhuruf misalnya
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Jawva, Bali, Qunda, Melayu, Gna, Jepang dan Belanda. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan
Pusat Preservas tahun 2013 kondisi surat kabar lama tersebut cukup memprihatinkan.
Kondisi kertas berwarna coklat, berdebu danrapuh. Mengingat kondisi surat kabar lama
yang sudah sangat menghawatirkan maka diperlukan upaya pelestarian yang tuntas salah
satunya adalah dengan melakukan konservasi fisik. Dengan dilakukan konservas fisk
diharapkan dapat mengembalikan kondisi bahan perpustakaan yang rusak sehingga dapat
dimanfaatkanseoptimal mungkin dantentu sajadilakukandengan cara danmetode yang benar
sehingga koleks langka tersebut bisa terselamatkan dari kehancuran. adapun sasaran surat

kabar lamayang akan di konservas adalah sebanyak 100 eksemplar dengan jumlah halaman

sebanyak 2.000 halaman.
Konservasi Surat Kabar Lama
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)

2020 100 175.450.000
2021 110 192.995.000
2022 121 212.294.500
2023 133 233.523.950
2024 146 256.876.345

Masalah kerapuhan pada kertas menjadi dilepsda semua perpustakaan maupun
arsip. Proses kerapuhan pada kertas tidak bisa kita hindari, kerapuhan itu sendiri terjadi karena
kondisi asam pada kertas. Masalah kerapuhan kertas saat ini menjadi dilema pada semua
Perpustakaan dan Arsifipengan berkembagnya ilmu pengetahuan berbagai cara dilakukan
untuk menyelamatkan bahan perpustakaan dari kehancuran. Salah satu upaya menyelamatkan
dari kerapuhan adalah dengan cara menurunkan kadar asam pada kertas agar kertas menjadi
basa yang dikenal sebaga deasidsik Kata deasidifikasi itu sendiri adalah istilah yang
digunakan dalam ilmu perpustakaan dan informasi untuk suatu tindakan mencegah proses
degradasi pada kertas. Dengan proses deasidifkasi non agueous diharapkan dapat menghambat
proses kerapuhan kolekdiuku langka untuk sepuluh tahun mendatang. Dengan proses
deasidifkasi non aqueous diharapkan dapat menghambat proses kerapuhan koleksi buku langka

untuk sepuluh tahun mendatang.
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Deasidifikasi Non Aqueous
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 100 47.115.000
2021 110 51.826.500
2022 121 57.009.150
2023 133 62.710.065
2024 146 68.981.072

Pembuatan Portepebebagai Penyimpanan Bahan Perpustakaan merupakan salah satu
tujuan kegiatan dalam melestariakan waridaluhur yang merupakan khasanah budaya bangsa
dan ini merupakan salah satu tugas yang dibebankan kepada Perpusnas RI sebagaiman di
amanatkan dalam UU nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan. Yang dimaksud dengan
sarana penyimpanan bahan perpustakaan &wet adalah satu wadah atau tempat yang terbuat
dari bahan kertas, bahan kain atau bahan tertentu lainnya yang dibuat dengan tujuan untuk
melindungi bahan perpustakaan atawenyimpandokumen, bahan pustaka naskah/manuskrip
yang sudah mengalami kerusakara@tbahan perpustakaan yang termasuk dalam katagori
koleksi langka atau antik perlu dibuatkan map atau kotak pelindung agar terjaga dan senantiasa
bersih dari kotoran yang menempel. Beragam jenis model dan teknik pembuatan sarana
penyimpanan bahan perpusta&n ini dikerjakan dengan secara manual dan menggunakan
bahanbahan kertas yang diupayakan agar tidak menambah kerusakan kertas dengan cara
menggunakan bahan kertas yang rendah kandungan asaifatyé free)Dengan di buat

kegi at an t er sakbant medmbhaanrtaup krmek edis@atark aBpaehl aens 't ar

perpustakmamgdaldami kan kerusakan kol eksi |l eb
tel ah megal ami kerusakan dan menunjang | ay
upapyanyedi aan kol eksi dal am keadaan bersih
par ah.

Pembuatan Portepel

Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 850 191.313.000
2021 935 210.444.300
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2022 1.029 231.488.730
2023 1.131 254.637.603
2024 1.244 280.101.363

Salah satu unggulan koleksi dari Perpustakaan Nasional selama bertahun adalah
koleksi buku langka dimana koleksi langka tersebut warisan dari Musium Nasional RI, yang pada
masa kolonial didirikan oleéebuahL e mb Segialan Kebudayaan Batavia yang didirikan oleh
byJ.C.M. Radermacher sejak tanggal 24 April Idi'd&karta sebagai lembaga ilmu pengetahuan
pertama di Indonesia, bahkan di seluruh Asia Tenggara. Tetapi sebagian besar dari koleksi
Perpustakaamasional khususnya koleksi naskah dan buku langka mengalami kerapuhan dan
kerusakan karena sebagian masih belum tercover dalam kegiataservasiSebagai langkah
untuk menyelamatkan kolek&oleksi tersebut dibuat kegiatggembuatan sarangpenyimpanan

sementara agar kondisi koleksi tidak semakisak.

Pembuatan Sarana Penyimpanan Koleksi Star
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 450 189.000.000
2021 495 207.900.000
2022 545 228.690.000
2023 599 251.559.000
2024 659 276.714.900

Salah satu unggulan koleksi dari Perpustakaan Nasional selama bertahun adalah
koleksi naskah Kuno dimana Perpustakaan Nasional Memiliki 13ribu lebih naskah kuno.
Pentingnya pelestarian Naskah Kuno ini merupakan amanah rakyat yaognigrdalam
Undangundang nomor 43 Tahun 2007 beserta PeratuPae me r hambr&4 Tahun 2014.
sebagian besar dari koleksi Perpustakaan nasional khususnya koleksi naskah dan buku langka
mengalami kerapuhan dan kerusakan karena sebagian masih belum tercover dalam kegiatan
konservasi.Sebagai langkah untuk menyelamatkan kolékdeksi tersebut dibuat kegiatan

pembuatan sarang@enyimpanan sementara agar kondisi koleksi tidak semakin rusagiatan
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ini bertujuan untuk memastikan media penyimpanan yang digunakan tepat dan bebas asam

sebagai upayareventif preservatiopada koleki Naskah Kuno

Pembuatan Sarana Penyimpanan Koleksi Naskah
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 600 155.000.000
2021 660 170.500.000
2022 726 187.550.000
2023 799 206.305.000
2024 878 226.935.500

Salah satu unggulan koleksi dari Perpustakaan Nasional selama bertahun adalah
koleksi buku langka dimana koleksi langka tersebut warisan dari Musium Nasional RI, yang pada
masa kolonial didirikan oleebuahL e mb Segialan Kebudayaan Batawiang didirikan oleh
byJ.C.M. Radermacher sejak tanggal 24 April 1did&karta sebagai lembaga ilmu pengetahuan
pertama di Indonesia, bahkan di seluruh Asia Tenggara. Tetapi sebagian besar dari koleksi
Perpustakaan nasional khususnya koleksi naskah dan buku langka mengalami kerapuhan dan
kerusakan karena sebagian masiHume tercover dalam kegiatakonservasiSebagai langkah
untuk menyelamatkan kolek&oleksi tersebut dibuat kegiatgzembuatan saranpenyimpanan
sementara agar kondisi koleksi tidak semakin rug&&giatanini bertujuan untuk memastikan
media penyimpanagang digunakan tepat dan bebas asam sebagai upayeentif preservation
pada koleksi STAR

Pembuatan Sarana Penyimpanan Koleksi Star
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 450 189.000.000
2021 495 207.900.000
2022 545 228.690.000
2023 599 251.559.000
2024 659 276.714.900
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UndangUndang nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana menyebutkan
bahwa wilayah negara kesatuan Republik Indonesia memiliki kondisi geografis , geologis,
hidrologis dan demografis yamgemungkinkan terjadinya bencana, baik yang disebabkan oleh
faktor alam, faktor non alam maupun faktor manusia. Dampak dari bencana tersebut selain
menyebabkan korban jiwa manusia , kerusakan lingkungan , kerugian harta benda dan dampak
psikologis yang dam keadaan tertentu dapat menghambat pembangunan nasional.
Penanggulangan bencana di perpustakaan merupakan suatu rangkaian kegiatan bersifat
preventif, penyelamatan dan rehabilitatif yang harus diselenggarakn secara koordinatif,
komprehensif, serentak,epat, tepat dan akurat melibatkan lintas sektor dan lintas wilayah
sehingga memerlukan koordinasi berbagai instansi terkait dengan penekanan pada kepedulian

publik dan mobilisasi masyarakat.

Operasional Tim Persiapan Menghadapi Bencana
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 3 daerah 259.400.000
2021 3 daerah 285.340.000
2022 3 daerah 313.874.000
2023 3 daerah 345.261.400
2024 3 daerah 379.787.540

Salah satu unsur utama dalam peningkatan hasil kinerja adalaltas dan kuantitas
SDM yang melaksanakannya. Kekurang mampuan sumber daya dari segi teknis maupun
pengetahuan yang dimiliki akan berakibat terhadap kinerja yang dihasilkan. Dalam pelaksanaan
kegiatan pelestarian sangat diperlukan adanya SDM denganfikasil khusus, baik yang
mempunyai kompetensi di bidang konservasi maupun alih media. Dalam rangka meningkatkan
kompetensi SDM di bidang pelestarian di lingkunfarsat Preservasi dan Alihmedia Bahan
Perpustakaanmenyediakan anggaran untuk mengikutsertakgpegawai dalam kegiatan

SEAPAVAAanIPI.
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Peningkatan Mutu Tenaga Pelestarian
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 1 paket 360.870.000
2021 1 paket 396.957.000
2022 1 paket 436.652.700
2023 1 paket 480.317.970
2024 1 paket 528.349.767

Kegiatan ini bertujuan untuk melakukaanawatanpadabahan pustakgangmerupakan

salah satuindakan pencegahamuntuk melindungi koleksi dabiota peusak. Tindakan preventif

yang dilakukan adalatengan caranengaturtemperatur udara ruangan penyimpanamenjaga

kelembapanudara, mengatur pencahayaan yang masuk dan memastikan ruangan bebas

pollutan. Kelembabarudara padalemart lemari yangtertutup atau lacilaci dapat dlakukan

dengandengan méetakkansilica gé Sedangkan untuk mengusir biotarpsak dilakukan denga

n cara meletakkamaftalenaball yang di letakkan pada ralak dalam ruang koleksDengan

melakukan pemeliharaan dan perawatan secara berkala diharapkan bahan perpustakaan

terhindar dari kerusakan.

Kegiatan Perawatan bahan Pustaka

Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 7.000 79.000.000
2021 7.700 86.900.000
2022 8.470 95.590.000
2023 9.317 105.149.000
2024 10.249 115.663.900
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Kegiatan perawatan mikrofilm adalaherupakan kegiatan yang sangat penting dan
harus dilaksanakan mengingat bahwa koleksi bentuk mikrofilm yang telah dimiliki Perpustakaan
Nasional adalah menyimpan begitu banyak informasi hasil karya anak bangsa. Pusat Preservasi
yang mempunyai fungsi pekasian sudah barang tentu harus melestarikan dan merawat
seluruh koleksi yang ada, agar tetap terjaga keawetan dan keasliannya. Ruang penyimpanan
koleksi tersebut harus sesuai standar suhu dan kelembabannya, penataannya serta
kebersihannya harus selalu atija agar tidak cepat mengalami kerusakan dan selalu terjaga
kelestariannya, sehingga informasi yang terkandung tetap utuh dan dapat dimanfaatkan oleh
pemustaka sampai kapanpun dalam keadaan baik. Perlu dilakukan pengecekan secara rutin
terhadap kondisi kaksinya dan apabila ada salah satu koleksi yang rusak agar segera dipisahkan
dan segera ditangani sehingga tidak akan menular pada yang lain. Agar mikrofilm negatif dapat
bertahan ratusan tahun maka perawatannya harus diperhatikan benar benar untuk menjaga
agar informasi hasil karya anak bangsa yang kita miliki dan sangat berharga bagi kelangsungan
generasi mendatang tidak hilang dan punah akibat tidak dilakukan perawatan dengan baik dan

benar.

Perawatan Mikrofilm Master Preservasi
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 4.000 90.855.555
2021 4.400 99.941.111
2022 4.840 109.935.222
2023 5.324 120.928.744
2024 5.856 133.021.618

Kegiatan Perbaikan Foto Positif dan Negatif bertujuan untuk melestariakan warisan
budaya dokumenter yang memiliki nilai sejarah, budaya dan seni yang sangat bBatilan
fotografi memiliki struktur fisik dan kimia yang komplekenyajikan tantangan pedtarian
khusus untuk pustakawan dan arsiparis. Segkirnya fotografi di akhir tahun 182th, banyak
terjadi proses fotografi yang berbed#an baharbahan telah dimanfaatkan, maskmgasing
mengalami kemunduran seiring waktlan dengan penggunaan. Meskerdikian, kerusakan

merupakan proses alami yang berkelanjutsanyak yang bisa dilakukan untuk memperlambat
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kecepatan pengambilan gambaFotofoto yang rusak mungkin memerlukan perlakuan
konservasi khususleh konservator foto profesionaseringkali mahal, menuntut keterampilan,
danprosedur yang memakan waktu. Untuk sebagian besar foto di penédlibieksi, konservasi
item tunggal dari fotefoto yang rusak mungkinukan solusi pengawetan yang layak atau hemat
biaya. Sebaliknya, preventiihdakan konservasi seperti pemeliharaan lingkungan yang baik,
promosi perawatan dan penanganan yang tepat melalui staf dan pendidikan pengguna, dan
penggunaan barangimah penyimpanan berkualitas, akan memiliki dampak positif yang lebih
tahan lama padaengawetan koleksKegiatarini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman
dasar tentang bagaimana danengapa foto memburuk dan apa yang bisa dilakukan untuk
memperlambat proses ini. Itinformasi di bawah berfokus pada format fotografi yang paling
umum ditemukan di perpustakaan dan arsip penelitian, yaitu cetakan perak Huaim, pelat
kaca dan dasar film negatif, foto pewarna kromogenik berwéeranasuk negatif, cetakan, dan
transparansi), dan keluaran digital atau hardcopy: cetakan ink jet, cetakamsasbjpewarna,

dan cetakan elektrostatis.

Perbaikan Foto Negatif
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 5.500 82.035.000
2021 5.800 130.138.500
2022 6.200 150.152.350
2023 6.500 181.167.585
2024 6.600 233.284.344

Perbaikan Foto Positif
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 2.500 62.035250
2021 3.800 80.138.510
2022 4.200 110.152.30
2023 4.500 121.167500
2024 5.600 153.284350
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Kegiatan ini memiliki tujuan menjaga kekuatan dan daya tahan koleksi kaset audio
sehingga hasil kreasi seni anak bangsa Indonesia tetap terjaga keberadadol®ksi audio
terdiri dari berbagai bahan yang berbeda, yang paling sering muncul adalah ca&kaman)
dan kaset. Koleksi yang lebih lama mungkin juga berisi siliBagt.yang lebih baru dan paling
umum ditekan dari vinil dari rekaman master, sementara rekaman “seketika 'sebelumnya dibuat
dari plastik khusus yang dilapisi pada alas yang koktdn.nigEignet terdiri dari alas poliester
plastik di mana lapisan bahan magnet (logam atau oksida) dan pengikat dilapisi. Perawatan pita
audio yang tepat bergantung pada pemeliharaan alas dan lapisan magnet di mana informasi
suara terkandungkekaman suara plkerditangani dengan benar untuk menghindari kontaminasi
atau kerusakan lainnya. Meskipun tangan Anda tampak bersih, masih ada jejak keringat dan
minyak yang dapat menarik debu atau meningkatkan pertumbuhan jamur saat mengendap pada
rekaman.Permukaan pemuran disk atau tape tidak boleh ditangani: gulungan tape harus
dibawa oleh hub atau tengah; dan disk harus dipegang hanya pada bagian tepi dan label.
Biasanya lebih aman menggunakan arm lifter saat memainkan piringan hitam atau 78s, daripada
menaikkan ataumenurunkan stylus dengan tangaiecuali dimainkan atau dibersihkan,
rekaman harus disimpan di kotaknya, yang juga menawarkan perlindungan fisik dan ketahanan
terhadap api dan kerusakan air. Amplop plastik yang dapat ditutup kembali dengan lapisan yang

sesuai akan melindungi dari debu, kelembapan, dan kerusakan mekanis.

Perawatan Koleksi Kaset Audio
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 82 75.035.000
2021 85 78.138.500
2022 90 81.152.350
2023 110 85.167.585
2024 120 88.284.344

Koleksi bahan perpustakaan tersebut memiliki resiko kerusakan yang sangat tinggi baik
yang disebabkan oleh bahan perpustakaan itu sendiri (faktor internal), maupun dari luar (faktor

eksternal) yang berupa faktor lingkungan dan faktor yang disiedoa oleh ulah manusia
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(pemustaka ). Selain menyebabkan kerusakan terhadap bahan perpustakaan beberapa faktor
diatas juga dapat menyebabkan gangguan kesehatan terhadap pustakawan maupun pemustaka.
Salah satu faktor yang meyebabkan kerusakan serta menggasghatan manusia adalah debu
yang menempel pada tempat koleksi seperti rak, kotak pelindung maupun di permukaan koleksi.
Bukubuku atau bahan perpustakaan lainnya yang tersimpan lama tapi tidak rutin
dibersihkan menimbulkan lapisan tipis debu yang benaanitam dan sebagian masuk dalam
lembaran kertas. Lapisan tipis debu ini jika dibiarkan akan mengganggu kesehatan dan memicu
kerusakan pada koleksi. Salah satu usaha untuk membersihkan koleksi adalah dengan kegiatan
Dry Cleaningagar baharbahan perpustatan siap dan layak untuk dilayankan. Kegiadgn
cleaningmerupakan upaya pembersihan koleksi agar debu dan kotoran yang melekat pada
permukaan koleksi hilang dan koleksi terbebas dari debu. Dry cleaning adalah metode
pembersihan tanpa air pada kolekshgediidentifikasi kotor dan bernoda. Proses kerja dilakukan
dengan hathati lembar demi lembar agar koleksi terhindar dari kerusakan. Pada kondisi
tertentu dilakukan penyemprotan dengan ethanol untuk mensterilkan koleksi yang rawan
terkena jamur. Dengan etakukandry cleaningsecara rutin setiap tahun sekaliakan menjaga

koleksi selalu dalam kondisi baik dan memperpanjang usia koleksi.

Kegiatan ini bertujuan mengambil memperbaiki dan mengambil kembali informasi yang
ada pada material digital cakram optik sehingga dapat digunakan kem@Batlan DVD tidak
cocok untuk penggunaan arsip jangka panjang. Data disimpan pada disk Optik dalaik be
tanda atau lubang yang menyerap atau memantulkan cahaya dari sinar laser. Disk memiliki
konstruksi berlapis plastik dan logam yang membuatnya rentan terhadap kerusakan. Informasi
disimpan sangat padat pada disk optik dan kerusakan kecil atau penukusdias dapat
menyebabkan hilangnya informasi yang signifikaisk optik dapatdibersihkan darberdebu
atau kotor sebelum terjadi kerusakan permanen. Bersihkan debu lepas secara perlahan dengan
tisu lensa foto norabrasif, atau sikat yang sangat lembBembersih pembersih CD / DVD dapat
digunakan. Ikuti petunjuk untuk menghilangkan endapan minyak dan kotoGmrakan
pembersihan tidak boleh melingkar. Selalu sikat secara radial dari bagian tengah disk ke arah
luar. Disk optik biasanya disimpan dalantdopermata plastik yang kaku. Kasing ini cukup tahan
debu dan meminimalkan efek perubahan lingkungan. Mereka biasanya terbuat dari plastik
lembam dan cocok untuk penyimpanan jangka panjang. Disk yang tidak memiliki kotak perhiasan

harus ditutup satu per &tu dalam selongsong plastik lembam, terbuat dari polietilen,
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polipropilen, atau TyvelDiskdisimpandengan tegak dalam wadah yang dirancang untuk CD dan
DVD. Casing permata adalah penutup yang ideal karena mendukung setiap disk di hub dan

melindunginya dri benturan.

Pembersihan dan Perbaikan Optical Disk
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 750 198.000.000
2021 795 208.900.000
2022 845 226.690.000
2023 899 257.559.000
2024 959 279.714.900

Dry Cleaning Bahan perpustakaan
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 12.000 33.600.000
2021 13.200 36.960.000
2022 14.520 40.656.000
2023 15.972 44.721.600
2024 17.569 49.193.760

Preservasi Koleksi Naskah Hasil Akuisis
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 700 70.000.000
2021 770 77.000.000
2022 847 84.700.000
2023 932 93.170.000
2024 1.025 102.487.000

- Penyusunan Kajian limiah, Norma, Standar, Prosedur, dan Kreteria Preservasi
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Koleksi Perpusnas Rierupakan koleksi unggulan dan langka yang jarang di ketemukan
di perpustakaan lain. Kekayaan koleksi Perpusnas RI tertuang dalam berbagai media baik cetak
maupun terekam, dengan berbagai ragam bahasa dan aksara, serta tidak hanya terbuat dari
bahan kertastetapi juga dalam bentuk lontar, bamboo, kulit binatang, dsb. Koleksi tersebut
dikemas dalam bentuk buku, majalah, surat kabar, jurnal, mikro ( mikrofis dan mikrofilm ),
naskah, film dan digital. Bahan perpustakaan yang menjadi koleski PerpusnasaR|seiasal
dari wajib simpan juga berasal dari pembelian dan hibah yang dilakukan oleh Pusat
Pengembangan Koleksi, sehingga mengakibatkan penambahan BP yang cukup banyak. Seiring
berjalannya waktu bahan perpustakaan mengalami kerusakan, hal ini diseb&akana
cuaca/iklim di indonesia yang mengenal dua musim ( kemarau/panas dan hujan ) menjadi
pemicu kerusakan BP. Bilamana tidak ditunjang dengan kondisi ruang penyimpanan yang
memadahi maka laju kerusakan BP akan semakin cepat, kondis ideal ruang pemyingsan
adalah suhu/ temperatur berkisar 1822 derajad C, dengan kelembaban antara—<&0 RH.
Dengan adanya permasalah di atas maka kegiatan Survey kondisi kerusakan koleksi layanan
Perpusnas dilaksanakan, untuk mengetahui sejauhmana tingkat kerusakaahdijga Pusat
Preservasi BP bisa membuat program kegiatan secara rinci dan benar agar usaha penyelamatan

BP yang menjadi koleksi Perpusnas bisa di dayagunakan oleh pemustaka dengan baik.

Survey Kondisi Kerusakan Koleksi Layanan Perpusnas RI

Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 1 paket 435.880.000
2021 1 paket 479.468.000
2022 1 paket 527.414.800
2023 1 paket 580.156.280
2024 1 paket 638.171.908

Pembuatan Pedoman Preservasi

Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 5 naskah 98.970.000
2021 5 naskah 108.867.000
2022 5 naskah 119.753.700
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2023 5 naskah 131.729.070
2024 5 naskah 144.901.977

Dalam dunia ilmu perpustakaan dan inform@iirary and information science), naskah
kuno sering disebut juga dengan istilah manuskrip (manuscripts). (manuscript : manu scriptus)
adalah dokumen kuno yang tertulis atau ditulis tangan. Manuskrip biasa juga disebut naskah
kuno. Manuskrip berisi fakt@dan bukti otentik tentang pengetahuan, adat istiadat, serta perilaku
masyarakat pada masa lalu. Oleh sebab itu ilmu pengetahuan, khususnya bidang kesusastraan,
sejarah sosial politik manusia akan lebih objektif jika berdasarkan pada sumber asli yang dalam
hal ini di antaranya termuat dalam naskah kuno atau manuskrip (Alimin, 2010 : 18). Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2008 : 877) Manuskrip merupakan naskah tulisan tangan yang menjadi
kajian filologi; naskah baik tulisan tangan (dengan pena, pensil umakgtikan bukan cetakan).
Sedangkan naskah merupakan karangan yang masih ditulis dengan tangan; karangan seseorang
yang belum diterbitkan; bahabahan berita yang siap untuk diset; rancangan (KBBI, 2008 : 954).

Dari beberapa pendapat diatas dapat disinkaui bahwa manuskrip (manuscript) atau
naskah kuno merupakan hasil pemikiran masyarakat masa lampau pada suatu wilayah, baik
berupa nilai sejarah, kebiasaan, adat istiadat, ilmu pengetahuan, maupun kebudayaan yang
dituangkan dalam bentuk tulisan berusia &og lebih 50 tahun dan harus dilestarikan
keberadaannya. Saat ini Perpustakaan Nasional menyimpan lebih dari 10.000 naskah kuno dari
berbagai daerah di Indonesia sehingga perlu dilakukan merawatan dan perbaikan pada koleksi
naskah kuni tersebut agar dapherumur panjangSasaran kegiatan ini adalah sebanyak 1

eksemplar dengan jumlah halaman sebanyak 1.00 halaman.

Konservasi Naskah Kertas
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 10 127.188.000
2021 11 139.906.800
2022 12 153.897.480
2023 13 169.287.228
2024 15 186.215.951
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Satusatujeniskoleksiyang dilayankan di PerpustakadasionalR| adalakoleksinaskah
kuno.Berbagajenis media naskah yang ada di Perpustakdasional Rdntara lain kertagropa,
daluang bamboo, lontar, daumipah, kulitkayu, dantulang. Naskahnaskahtersebut ditulis
denganberbagaiaksaradarbahasa.Sampaisaatini adalebih dari 10.000 naskatersimpan di
PerpustakaarNasional RIl. Naskdbntar merupakansalahsatu naskah yang yangikup sering
dijadikan bahanp enelitian oleh para peneliti. Akan tetkpndisinaskaHontar yangada di
PerpustakaamNasionatelah membutuhkarntindakanperawatanKondisinaskahontar yang ada

antaralainberjamurdanrusakakibatdimakanserangga.

Konservasi Naskah Lontar
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 15 40.350.000
2021 17 44.385.000
2022 18 48.823.500
2023 20 53.705.850
2024 22 59.076.435

UU No. 4 Tahun 1990 yang kemudian diperbaharui dengan UU No.132@h8mentang
Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam ditujukan kepada penerbit atau pengusaha rekaman
yang menghasilkan karya cetak dan karya rekam di dalam negeri, wajib untuk menyerahkan hasil
cetak atau rekamnya sebanyak 2 eksemplar kepada Perpustakaagional RI. Banyaknya
penerbit dan industri rekaman yang menyerahkan hasil terbitan dan rekamannya menimbulkan
permasalahan untuk mengupayakan agar karya cetak dan karya rekam tersebut dapat
terpelihara dan terjaga dengan baik sehingga informasi yamgamelung didalam bahan
perpustakaan tersebut dapat diketahui untuk generasi mendatang, khususnya untuk koleksi
deposit yang hanya dimiliki satu eksemplar dan banyak dipakai oleh pemustaka. Salah satu upaya

yang dilakukan yaitu dengan mengalih mediakan kadabentuk digital.

Alih Media Koleksi Deposit

Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 400 270.588.000
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2021 440 297.646.800
2022 484 327.411.480
2023 532 360.152.628
2024 586 396.167.891

Tujuan utama dari prograrpreservasi adalah untuk melestarikan bahan perpustakaan

baik bentuk fisik maupun penyelamatan kandungan informasi. Bahan perpustakaan berbentuk

foto yang sering digunakan untuk penelitian, bahan rujukan, publikasi atau display pada pameran

akan cepat mendami kerusakan sehingga menimbulkan resiko hilangnya nilai informasi dan

nilai artefak yang dimilikinya apabila tidak dilakukan perawatan yang baik dan benar. Salah satu

bentuk penyelamatan atau pelestarian adalah dengan melakukan reproduksi terhadap bahan

perpustakaan tersebut. Tak terkecuali foto foto yang menjadi bukti sejarah yang telah diproduksi

puluhan bahkan ratusan tahun yang lalu memiliki kondisi yang sangat rentan dan perlu segera

ditangani dengan melalui kegiatan reproduksi agar informasi yarkpmdung dalam bahn

perpustakaan bentu foto tersebut tidak hilang dan akan selalu dapat diperbaharui. Hal ini

dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas layanan Perpustakaan Nasional dalam penyediaan

koleksi dengan kondisi yang baik/tidak rusak, disampigg jonelakukan penyelamatan dan

pelestarian hasil karya budaya bangsa yang sangat bermanfaat bagi kelangsungan sejarah bagi

masyarakat.

Reproduksi Foto Bersejarah
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 1.250 37.358.000
2021 1.375 41.093.800
2022 1.513 45.203.180
2023 1.664 49.723.498
2024 1.830 54.695.848

Salah satu jenis bahan perpustakaan yang dimiliki Perpustakaan Nasional yang rawan

terhadap kerusakan adalah koleksi peta langka, yang diterbitkan/dibuat ratakan yang lalu.

Koleksi Peta langka pada umumnya bermaterial dari bahan kertas yang rentan akan kerapuhan
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apabila tidak dilakukan pemeliharaan yang cukup baik dan intensif. Agar koleksi peta langka
dapat bertahan lama dan tidak lekang dimakan oleh wakiaik fisik maupun kandungan
informasinya diperlukan pelestariannya agar dapat dimanfaatkan oleh generasi mendatang
tanpa mengurangi atau menghilangkan sedikitpun informasi yang terkandung di dalamnya.
Dengan adanya kegiatan reproduksi koleksi peta adakiupakan solusi untuk menyelamatkan

dan mempertahankan nilai informasi yang terkandung dalam gambar peta, mengingat
pentingnya nilai yang dimilikinya. Peta / gambar langka yang sudah maupun belum mengalami
kerusakan fisik dilakukan reproduksi secara beafagar jangan sampai kehilangan nilai sejarah

yang begitu penting dan mahal harganya bagi bangsa Indonesia.

Reproduksi Koleksi Peta
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 850 47.682.000
2021 935 52.450.200
2022 1.029 57.695.220
2023 1.131 63.464.742
2024 1.244 69.811.216

Majalah Langka merupakan salah satu koleksi serial yang dimiliki oleh Perpustakaan
Nasional Rl yang berusia minimal 50 tahun yang dimiliki oleh Perpustakaan Nasional RI dan tidak
dicetak kembali/ idak terdapat dipasaran. Berdasarkan hasil survei, disimpulkan bahwa koleksi
majalah langka sangat rentan dengan kerusakan dan perlu segera dialih mediakan kedalam
bentuk digital. Pelaksanaan kegiatan alih media majalah langka bertujuan untuk menyelamatkan
kandungan informasi dari majalah langka yang mengalami kerusakan serta membantu untuk
mempercepat proses layanan kepada pemustaka dan terhindar dari kontak fisik dengan

koleksinya.

Alih Media Majalah Langka

Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 400 13.258.000
2021 440 14.583.800
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2022 484 16.042.180
2023 532 17.646.398
2024 586 19.411.038

Buku Langka merupakan koleksi buku yang berusia minimal 50 tahun yang dimiliki oleh
Perpustakaan Nasional Rl dan tidak dicdtakbali. Saat ini jumlah buku langka yang dimiliki
oleh Perpustakaan Nasional Rl berjumlah : 216.000 eksemplar. Berdasarkan hasil survei,
disimpulkan bahwa koleksi buku langka sangat rentan dengan kerusakan dan perlu segera dialih
mediakan kedalam bentukgital. Pelaksanaan kegiatan Alih Media buku langka bertujuan untuk
menyelamatkan kandungan informasi dari buku langka yang mengalami kerusakan serta
membantu untuk mempercepat proses layanan kepada pemustaka dan terhindar dari kontak

fisik dengan koleksya.

Alih Media Buku Langka
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 400 12.901.000
2021 440 14.191.100
2022 484 15.610.210
2023 532 17.171.231
2024 586 18.888.354

Koleksi audio visual yang dimiliki ol&érpustakaan Nasional RI diantaranya berupa kaset
seluloid, hasil rekaman video berbentuk pita seluloid baik berupa miniDV dan VHS. Berdasarkan
hasil survei kondisi koleksi audio visual yang terdapat di Perpustakaan Nasional, dapat
disimpulkan bahwa koleksersebut tidak dimanfaatkan apabila masih berbentuk pita dan sulit
untuk diputar karena perlu alat pemutar khusus sehingga perlu diprioritaskan untuk dialih
mediakan kedalam bentuk digital. Pelaksanaan kegiatan Alih Media audio visual bertujuan untuk
menyelamatkan kandungan informasi dari koleksi yang mengalami kerusakan fisik, mudah

dimanfaatkan serta membantu untuk mempercepat proses layanan kepada pemustaka.
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Alih Media Audio Visual
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 400 10.130.000
2021 440 11.143.000
2022 484 12.257.300
2023 532 13.483.030
2024 586 14.831.333

Sesuai dengan namanya, koleksi star adalah bagian dari buku langka yang memiliki
ukuran/dimensi yang besar dan umumnya berisi gambar/illuminéasiena koleksi yang sangat
spesial dan berdasarkan hasil survei kondisi, disimpulkan bahwa koleksi star sangat rentan
dengan kerusakan dan perlu diprioritaskan untuk dialih mediakan kedalam bentuk digital.
Pelaksanaan kegiatan Alih Media koleksi startjean untuk menyelamatkan kandungan
informasi dari koleksi star yang mengalami kerusakan serta membantu untuk mempercepat

proses layanan kepada pemustaka dan terhindar dari kontak fisik dengan koleksinya.

Alih Media Koleksi Star
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 310 16.521.000
2021 341 18.173.100
2022 375 19.990.410
2023 413 21.989.451
2024 454 24.188.396

Centre for Strategic and International Studies (CSIS) merupakan sebuah institusi
independen dan bipartisan yang melakukan penelitian kebijakan dan analisis strategis dalam
politik, ekonomi, dan keamanan yang bermarkas di Jakarta yang didirikan pada 1971.
Perpustakaan Nasional mendapatkan hibah koleksi CSIS dari tahuR2@972 Pelaksanaan
kegiatan alih media koleksi hibah CSIS bertujuan untuk menyelamatkan kandungan informasi

dari koleksi tersebut yang mengalami kerusakan, hanya dimiliki satu eksempéamssnbantu
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untuk mempercepat proses layanan kepada pemustaka dan terhindar dari kontak fisik dengan

koleksinya.

Alih Media Koleksi Hibah Csis
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 400 24.883.000
2021 440 27.371.300
2022 484 30.108.430
2023 532 33.119.273
2024 586 36.431.200

Informasi terseleksi yang telah dialih mediakan perlu dipaketkan agar pemustaka dapat
dengan mudah mengakses koleksi yang telah dialih media tersebut. Salah satu cara untuk
melakukan pengemasan pakeformasi yang dapat diakses secara offline adalah dalam dalam
bentuk CD. Pelaksanaan kegiatan digitalisasi paket informasi bertujuan untuk mempercepat

proses layanan kepada pemustaka dan terhindar dari kontak fisik dengan koleksinya.

Digitalisasi Informasi Multimedia
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 400 37.430.000
2021 440 41.173.000
2022 484 45.290.300
2023 532 49.819.330
2024 586 54.801.263

Pelestarian bahan perpustakaan dengan bentuk m#dalah merupakan solusi yang
tepat untuk menyelamatkan informasi yang terkandung dalam bahan perpustakaan yang
mempunyai keawetan yang tidak diragukan lagi. Namun seiring dengan perkembangan jaman
yang sudah serba digital ini maka sebaiknya Perpustakasiod harus lebih memperhatikan
kebutuhan para pemustaka dalam mencari informasi. Pendekatan pendayagunaan koleksi

sekarang ini dilengkapi dengan pemberian akses elektronik sebagai sumber informasi yang perlu
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diintegrasikan untuk diberikan kepada pemusiakgar akses dapat diberikan secara meluas
tanpa batas. Konversi koleksi microfilm ke bentuk digital merupakan salah satu solusi dalam
menyelamatkan kandungan informasi dari dampak kerusakan dan disesuaikan dengan
kebutuhan pemustaka. Dengan melakukan kemv microfilm ke dalam bentuk digital maka
dapat mempunyai dua keuntungan dimana bentuk mikrofim disimpan untuk pelestariannya
sedangkan bentuk digital dimanfaatkan untuk layanannya. Sehingga keduanya bisa berjalan

secara bersamaan.

Konversi Mikrofilm Naskah ke bentuk Media Baru
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 940 49.750.000
2021 1.034 54.725.000
2022 1.137 60.197.500
2023 1.251 66.217.250
2024 1.376 72.838.975

Alih media microfilm surat kabar lantaerupakan salah satu strategi Perpustakaan
Nasional dalam melestarikan kandungan informasi koleksi surat kabar. Tujuan utama dari alih
media bentuk mikro adalah untuk melestarikan dokumen langka , menjaganya dari kerusakan
dan kerugian. Dan oleh karena ktes fisik dokumen yang semakin menurun sehingga
mengakibatkan kehancuran dan kepunahan maka perlu dijaga kelestarian kandungan nilai
informasi agar dapat terus berlanjut ketersediaannya bagi kepentingan masyarakat dimasa

sekarang dan yang akan datang.

Alih Media bentuk microfilm Surat Kabar Periode Orde lama
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 5.000 405.758.000
2021 5.500 446.333.800
2022 6.050 490.967.180
2023 6.655 540.063.898
2024 7.321 594.070.288
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Pelestarian informasi bahan perpustakaan melalui alih media dalam bentuk mikrofilm
merupakan kegiatan yang sangat penting dalam upaya menunjang layanan informasi di suatu
perpustakaan. Alih media bentuk mikro sangat dihandalkan sebagai sarana pelesfariaasi
bahan perpustakaan. Melalui kegiatan ini, maka pengembangan koleksi dapat dilaksanakan
secara cermat dan menjamin standar kualitas informasi yang dialih mediakan menjadi lebih
akurat dan lestanimengingat bentuk microfilm merupakan bentuk yanggat efektif dalam hal

penyimpanan maupun daya tahan dan keawetannya.

Alih Media Surat Kabar periode Kemerdekaan
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 4.500 355.274.000
2021 4.950 390.801.400
2022 5.445 429.881.540
2023 5.990 472.869.694
2024 6.588 520.156.663

Kegiatanalih media baru surat kabar periodesasi kolonial Belandadimaksudkenuk
melestarikan kandungan informasi bahan perpustakaan koleksi surat kabar Perpusnas terbitan
pemerintahan masg@emerintahan kolonial belanda ke dalam bentuk mikro yangdilaksanakan
oleh Sub Bidang Mikrofilm Perpusnas RI di Jakaktiapun manfaat dilaksanakannya kegiatan
ini adalah untukmenambah koleksi layanan surat kabar khususnya dalam bentuk mikro dan
mempermuah pemustakalalam mencarinformasiyang diperlukankarenfentuk asli surat

kabar tersebut sudah tidak dimungkinkan untuk dilayankan

Alih Media Surat Kabar periode Kolonial Belanda
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 2.500 164.477.000
2021 2.750 180.924.700
2022 3.025 199.017.170
2023 3.328 218.918.887
2024 3.660 240.810.776
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Pelestarian informasi bahan perpustakaan melalui alih media microfilm surat kabar yang
terbit setelah adanya Undang Undang Nomor 4 Tab®®0 adalah merupakan kegiatan yang
mendukung amanat Undang undang tersebut dimana setiap penerbit diwajibkan untuk
menyerahkan terbitannya ke Perpustakaan Nasional minimal 2 eksemplar. Untuk mengantisipasi
ke depan terhadap keterbatasan ruangan dalamypepanannya dan daya tahan maka alih
media dalam bentuk microfilm sangat diperlukan dalam rangka pelestarian surat kabar hasil
undang undang Nomor 4 Tahun 1990 tersebut, mengingat bentuk microfilm merupakan bentuk

ynag sangat efektif dalam hal penyimpamaaupun daya tahan dan keawetannya.

Alih Media Surat Kabar periode Orde Baru
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 2.000 75.930.000
2021 2.200 83.523.000
2022 2.420 91.875.300
2023 2.662 101.062.830
2024 2.928 111.169.113

Permasalahan mendasar yang dihadapi perpustakaan adalah kondisi fisik bahan
perpustakaan yang cepat rapuh sehingga sangat sulit untuk ditangani melalui konservasi fisik.
Permasalahan mengenai rapuhnya bahan perpustakaan yang terbuat dan kehas salah
satunya adalah sebagai akibat dari faktor bahan kimia. Koleksi dari berbagai macam bahan yang
ada di perpustakaan nasional sangat beragam. Banyak koleksi bahan perpustakaan yang
mempunyai nilai yang tinggi bagi kelangsungan kehidupan badgsanegara Indonesia
dikategorikan dalam koleksi terpilih. Cara untuk penyelamatan/ pelestarian koleksi terpilih ini
adalah dengan melakukan reproduksi , bahan perpustakaan yang dikategorikan dalam koleksi
terpilih dilakukan reproduksi agar informasi yaegkandung di dalamnya dapat terselamatkan
dan dapat menjadi keberlangsungan generasi di masa mendatang Hasil dari reproduksi koleksi
terpilih dapat dimanfaatkan dalam event tertentu seperti pameran dalam rangka promosi
perpustakaan Nasional untuk dapable dikenal oleh masyrakat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa dan memberdayakan minat baca masyarakt Indonesia. Ajang promosi tentang

koleksi koleksi yang sangat berharga yang dimiliki Perpustakaan Nasional akan lebih
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meningkatkan budaya masyarak&hdonesia untuk memanfaatkan perpustakaan sebagai
pencari ilmu pengetahuan untuk kemajuan bangsa dan meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.

Alih Media Master Negatif Foto
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 460 48.133.000
2021 506 52.946.300
2022 557 58.240.930
2023 612 64.065.023
2024 673 70.471.525

Seperti master negative foto yang berisi tentang sejarah bangsa Indonesia, Perpustakaan
Nasional juga mempunyai koleksi negative foto khususkideksi IDAYU. Negative foto IDAYU
merupakan hasil hibah dari Yayasan IDAYU yang diberikan kepada Perpustakaan Nasional dalm
rangka untuk menyelamatkan dan menyimpan hasil pemotretan yayasan IDAYU yang berisi
tentang kegiatan kepemerintahan pejabat negRepublik Indonesia baik di dalam maupun luar
negeri, disamping juga ada yang berisi tentang kegiatan kegiatan tokoh tokoh masyarakat

Indonesia lainnya.

Reproduksi Koleksi Idayu
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 3.500 48.468.000
2021 3.850 53.314.800
2022 4.235 58.646.280
2023 4.659 64.510.908
2024 5.124 70.961.999

Indonesia Press Photo Service (IPPHOS) adalah biro foto pers yang memiliki dokumentasi
sampai perang kemerdekaan seledagto-foto koleksilPPHOSnerupakanbukti perjalanan

sejarah kepemerintahadi Indonesiayang direkam oleHPPHOSKoleksi ini banyak diminati
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oleh pengguna jasa perpustakaan sebagai sumber penelitian baik untuk sekarang maupun di

masa yang akan datarRebksanaan kegiatami dimaksudkan melestarikan fotimto koleksi

IPPHOS yang bertujuamenambah sumber informasi koleksi yang dimiliki Perpustakaan

Nasional Rjuga untuk memudahkampemustakamengakses informasitentangejarah dan

politik.
Reproduksi Koleksi IPPHOS
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 800 37.978.000
2021 880 41.775.800
2022 968 45.953.380
2023 1.065 50.548.718
2024 1.171 55.603.590

Berdasarkan hasil survei kondisi kerusakan naskah kang terdapat di Perpustakaan

Nasional, disimpulkan bahwa koleksi naskah kuno sangat rentan dengan kerusakan dan perlu

diprioritaskan untuk dialih mediakan kedalam bentuk digital. Pelaksanaan kegiatan Alih Media

Naskah kuno bertujuan untuk menyelamatkamilungan informasi dari naskah yang mengalami

kerusakan serta membantu untuk mempercepat proses layanan kepada pemustaka dan

terhindar dari kontak fisik dengan koleksinya.

Alih Media Naskah Kuno
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 550 49.800.000
2021 605 54.780.000
2022 666 60.258.000
2023 732 66.283.800
2024 805 72.912.180

Pelestarian bahan perpustakaan dengan bentuk mikro adalah merupakan solusi yang

tepat untuk menyelamatkan informasi yang terkandung dalam baparpustakaan yang
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mempunyai keawetan yang tidak diragukan lagi. Namun seiring dengan perkembangan jaman

yang sudah serba digital ini maka sebaiknya Perpustakaan Nasional harus lebih memperhatikan

kebutuhan para pemustaka dalam mencari informasi. Pendeka@mdayagunaan koleksi

sekarang ini dilengkapi dengan pemberian akses elektronik sebagai sumber informasi yang perlu

diintegrasikan untuk diberikan kepada pemustaka agar akses dapat diberikan secara meluas

tanpa batas. Konversi koleksi microfilm ke bentligital merupakan salah satu solusi dalam

menyelamatkan kandungan informasi dari dampak kerusakan dan disesuaikan dengan

kebutuhan pemustaka. Dengan melakukan konversi microfilm ke dalam bentuk digital maka

dapat mempunyai dua keuntungan dimana bentuk wikn disimpan untuk pelestariannya

sedangkan bentuk digital dimanfaatkan untuk layanannya. Sehingga keduanya bisa berjalan

secara bersamaan.

Konversi Mikrofilm Naskah ke bentuk Media Baru
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 70 67.005.000
2021 77 73.705.500
2022 85 81.076.050
2023 93 89.183.655
2024 102 98.102.021

Kegiatan pengemasan microfilm naskah adalah kegiatan yang melakukan konversi bahan

perpustakaan bentuk mikro ke dalam bentuk digital yang yaegupakan hasil rekomendasi

dari Pusat Jasa sebagai layanan perpustakaan, yaitu dari hasil kajian pemanfaatan dari

pemustaka terhadap surat kabar langka koleksi Perpustakaan Nasional. Dari hasil kajian tersebut

maka direkomendasikan kepada Pusat Preseasik melakukan alih media ke dalam bentuk

digital, agar pemustaka lebih mudah memperoleh informasi melalui media elektronik tanpa

harus mencari fisiknya yang kondisinya semakin rusak.

Pengemasan Mikrofilm Naskah

Tahun

Target Kinerja (eksemplar)

Target Anggaran (Rp.)

2020

120

120.000.000
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2021 132 132.000.000
2022 145 145.200.000
2023 160 159.720.000
2024 176 175.692.000

Sesuai dengan perjanjian kerjasama dengan LKBN ANTARA perpustakaan melakukan
pembuatan duplikatmicrofilm koleksi Surat Kabar ANTARA yang dimiliki oleh Perpustakaan
Nasional. Tahun 2019 adalah merupakan tahun ke 3 kerjasama antara Perpustakaan Nasional
dengan LKBN ANTARA. Kegiatan ini adalah merupakan kegiatan PNBP yang anggarannya adalah
hasil revsi dari 4 anggaran PNBP di lingkungan Pusat Preservasi BP. Koleksi Surat Kabar ANTARA
yang dibuat duplikat mikrofilmnya untuk tahun 2019 adakalteksisurat kabar antara terbitan
tahun 1969, 1970 dan 1971 yang dibuat duplikat mikrofilmya menjadi 65 rol

Pembuatan Duplikat Mikrofilm Negatif 35 MM Bahan Perpustakaan
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 2.000 60.737.000
2021 2.200 66.810.700
2022 2.420 73.491.770
2023 2.662 80.840.947
2024 2.928 88.925.042

Perawatammaster digital adalah salah satu bentuk preservasi digital dimana koleksi hasil
alih media dan pengemasan informasi dilakukammastering yang dapat berupa : (1).
Mengubah format file yang sudah usang/ tidak-topdate menjadi bentuk yang baku (2).
Mengubah format file menjadi format file yang baru karena pembacanya sudah hilang/rusak/
tidak ditemukan dipasaran (3). Melakukan-mastering file menjadi file yang baru (4).
Mengganti media yang rusak kedalam media yang baru. Pelaksanaan kegiatan peravwséan ma
file digital bertujuan untuk menyelamatkan kandungan informasi baik dari hasil alih media
maupun pengemasan informasi agar koleksi tersebut dapat digunakan kembali sebelum

mengalami kerusakan.
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Perawatan Master Digital
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 1.000 28.000.000
2021 1.100 30.800.000
2022 1.210 33.880.000
2023 1.331 37.268.000
2024 1.464 40.994.800

Kegiatan ini merupakan wujud dari Kajian Sistem Preservasi pada tahun 2018, dimana
dalam kajiartersebut direkomendasikan perlu adanya Manajemen Sistem Informasi Preservasi
yang salah satu tujuannya adalah untuk mengetahu rekam jejak dan tindakan yang sudah dan
akan dilakukan terhadap bahan perpustakaan oleh Pusat Presdfegstan inmelibatkan tim
yang berasal dari pustakawan perwakilan dari bidbhigang yang ada di Pusat Preservasi
berjumlah 15 orang. Tugas dari tim adalah melakukan inputing data serta melakukan verifikasi
data tentang bahan perpustakaan yang akan di preservasakulehn FGD dengan stake holder

dengan Pusat lain yang terkait, mengelola weP®servasi.

Pengelolaan Manajemen Sistem Informasi Preservasi
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 1 naskah 64.378.000
2021 1 naskah 70.815.800
2022 1 naskah 77.897.380
2023 1 naskah 85.687.118
2024 1 naskah 94.255.830

Perpusnas RI sebagai perpustakaan pembina di seluruh perpustakaan Indonesia yang
salah satunya fungsinya sebagai perpustakaan pelestarian, sehingga hiteetadie yang baru
dalam kegiatan pelestarian perlu untuk di informasikan/ disebarkan kepada seluruh
perpustakaan . Konservator Pusat Preservasi BP bekerjasama dengan konservator Perpustakaan
Negara Berlin dan Perpustakaan Universitas Leiden melakukan deegatestarian naskah

babad diponegoro yang merupakan salah satu naskah koleksi Perpusnas Rl yang sudah masuk
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tercatat dalam register MOW. Dalam melakukan kegiatan tersebut ada metode baru tentang
penghilanga korosi tinta pada naskah. Merupakan kewajibagrpuid3nas RI untuk

mendesiminasikan metode tersebut maka kegiatan seminar dan workshop

Seminar dan Workshop Metode Pelestarian Bahan Pustaka
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 1 paket 35.400.000
2021 1 paket 38.940.000
2022 1 paket 42.834.000
2023 1 paket 47.117.400
2024 1 paket 51.829.140

Sesuai penjelasan sebelumnya bahwa berdasarkan hasil survei kondisi kerusakan naskah
kuno yang terdapat di Perpustakaan Nasional, disimpulkan bahwa koleksi naskah kuno sangat
rentan dergan kerusakan dan perlu diprioritaskan untuk dialih mediakan kedalam bentuk digital,
maka pelestarian koleksi naskah milik Perpusnas harus segera dialih mediakan, untuk itu
kegiatan ini perlu dibantu oleh pihak ketiga dalam pelaksanaanya. Kegiatankeada&an oleh

pihak ketiga melalui mekanisme lelang.

Digitalisasi Koleksi Naskah Perpusnas
Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 1.200 3.994.600.000
2021 1.320 4.394.060.000
2022 1.452 4.833.466.000
2023 1.597 5.316.812.600
2024 1.757 5.848.493.860

- Pelestarian Pusat Unggulan Naskah dan Budaya Etnis Nusantara
Salah satu tujuan kegiatan pelestarian naskah daerah adalah ikut melestariakan warisan
leluhur yang merupakan khasanah budaya bangsa yaegipakan salah satu tugas yang

dibebankan kepada Perpusnas RI sebagaiman di amanatkan dalam UU nomor 43 tahun 2007
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tentang Perpustakaan, dimana masyarakat berkewajiban untuk menjaga dan melestarikan

naskah kuno yang dimilikinya.

Pelestarian Naskah Daerah

Tahun Target Kinerja (eksemplar) Target Anggaran (Rp.)
2020 2 daerah 754.000.000
2021 4 daerah 829.400.000
2022 8 daerah 912.340.000
2023 12 daerah 1.003.574.000
2024 16daerah 1.103.931.400
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BAB V
PENUTUP

Grand DesigrPelestarian Bahan Pustalkerpustakaan Nasional Rl TahzoR0-2024
telah disusun sesuai dengan kebijakan Pemerintah yang mengacu pada peningkatan kemandirian
dalam kebudayaanGrand DesigrPelestarian BahaRustakaPusat Preservasi dan Alihmedia
Bahan Pgiustakaan2020-2024, mengacu peda Renstra Perpustakaan Nasional Tabpé
2024 yang diharapkan dapat dijadikan acuan dan arah pedoman dalam implementasi program
Pusat Preservasi BP ke depan, melalui optimalisai program dan sumber daya di Pusat Preservasi
BP, disesuaikan dengan dinamika perkembangan daisusstrategis yang terkait dengan
pelestarian.

Upaya pencapaiasrand DesigrPelestarian BahaRustaka damprogram pelestarian
dalam Rentra ini, diharapkan dapat didukung dan diterapkan melalui kerja samatakek
holderinternal maupun ekseternal. Hambatan dalgmlaksanaan Renstfausat Preservasi BP
2020-2024 akan terus dilakukan melalui monitoring danatasi. Renstra unit kerj@usat
Preservasi dan Alihmedia Bahan Perpustakiaammenjadi dasar untuk penyusunan unit kerja
eselon Il yang merupakan pendukung sasaran strategis dan target kinerja lembaga. Apabila
di kemudian hari dgrlukan adanya perubahan Renstra Perpusnas ini maka akan disesuaikan
dengan dinamika perkembangan dan -igu strategis yang terkait dengan kebijakan

kelembagaan dan pembangunan nasional.

Plt. KepalaPusat Preservasi dan

Alihmedia Bahaerpustakaan

Ir. Mulatsih SusiloriniM.M.
NIP. 19640226 199303 2 001
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